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ABSTRAK

POLA KOMUNIKASI PENGGERAK PASAR YOSOMULYO PELANGI
DALAM PROSES PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KELURAHAN
YOSOMULYO METRO PUSAT

Oleh
M Alfindo Maulana Yuda

Pemberdayaan masyarakat adalah gagasan dalam pembangunan ekonomi yang
mengutamakan nilai-nilai masyarakat untuk mengubah cara pandang dalam proses
pembangunan, yang didasarkan pada kepedulian pada manusia, partisipasi,
pemberdayaan, dan keberlanjutan (Chamber, 1995). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola komunikasi Penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi dalam proses
pemberdayaan masyarakat Kelurahan Yosomulyo Metro Pusat. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data pada penelitian ini adalah
primer dan sekunder yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah Penggerak Payungi menggunakan
pola komunikasi satu arah, dua arah, dan multi arah dalam proses pemberdayaan
masyarakat. Dengan menggunakan pola komunikasi tersebut Penggerak Payungi
dan Pedagang Payungi dapat melaksanakan program yang sudah direncanakan oleh
Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi. Faktor pendukung komunikasi di
Payungi diantaranya yaitu penggunaan media digital, terdapat feedback antara
Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi, dan penggunaan komunikasi nonverbal.
Faktor penghambat komunikasi di Payungi diantaranya adanya gangguan
geografis, gangguan teknis, gangguan kerangka pikir, dan gangguan budaya.

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Penggerak Payungi, Pedagang Payungi



ABSTRACK

COMMUNICATION PATTERNS OF THE RAINBOW YOSOMULYO
MARKET ACTIVATOR IN THE PROCESS OF EMPOWERING THE
YOSOMULYO METRO CENTER COMMUNITY

By
M Alfindo Maulana Yuda

Community empowerment is a concept in economic development that prioritizes
community values to change perspectives in the development process, based on
concern for people, participation, empowerment, and sustainability (Chamber,
1995). This research aims to identify the communication patterns of Yosomulyo
Pelangi Market Activators in the process of empowering the Yosomulyo Metro
Center community. The research employs a descriptive qualitative method.
Informants were selected using purposive sampling techniques. The data sources
for this study are primary and secondary, obtained through in-depth interviews and
documentation. The results of this research indicate that the Payungi Activators use
one-way, two-way, and multi-way communication patterns in the community
empowerment process. By utilizing these communication patterns, Payungi
Activators and Payungi Traders can implement the programs planned by the
Payungi Activators and Payungi Traders. Supporting factors in communication at
Payungi include the use of digital media, feedback between Payungi Activators and
Payungi Traders, and the use of nonverbal communication. The inhibiting factors
in communication at Payungi include geographical barriers, technical disruptions,
mindset differences, and cultural obstacles.

Keywords : Communication Pattern, Payungi Activators, Payungi Traders
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan masyarakat adalah gagasan dalam pembangunan ekonomi yang
mengutamakan nilai-nilai masyarakat untuk mengubah cara pandang dalam
proses pembangunan, yang didasarkan pada kepedulian pada manusia,
partisipasi, pemberdayaan, dan keberlanjutan (Chamber, 1995). Chamber
menekankan bahwa pendekatan pembangunan yang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat tidak hanya tentang memenuhi kebutuhan dasar
mereka, tetapi juga tentang mencari alternatif pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan di tingkat lokal.

Dalam konteks ini, usaha untuk memberdayakan masyarakat bisa dilihat dari
tiga aspek utama. Pertama, ada "enabling" yang mencakup penciptaan
lingkungan yang memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan potensi
mereka. Ini berarti setiap individu dan kelompok masyarakat memiliki potensi
yang dapat ditingkatkan, sehingga tidak ada yang secara intrinsik lemah. Kedua,
terdapat "empowering" yang melibatkan penguatan potensi masyarakat melalui
tindakan nyata, seperti penyediaan sumber daya dan menciptakan peluang baru
yang akan meningkatkan keberdayaan masyarakat. Ketiga, ada "protecting"
yang berkaitan dengan perlindungan dan pembelaan terhadap kepentingan
masyarakat yang lebih lemah. Memastikan partisipasi aktif masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka dan

komunitas mereka adalah hal yang sangat penting. Oleh karena itu,



pemberdayaan masyarakat memiliki hubungan yang erat dengan penerapan,

pengembangan, dan pengalaman demokrasi (Friedmann, 1994).

Pemberdayaan masyarakat, atau community empowerment, adalah upaya yang
disengaja oleh pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam
merencanakan, membuat keputusan, dan mengelola sumber daya yang mereka
miliki. Tujuannya adalah agar mereka dapat menjadi mandiri secara ekonomi,
ekologi, dan sosial secara berkelanjutan. Dengan demikian, pemberdayaan
masyarakat secara intrinsik terkait dengan konsep pembangunan berkelanjutan,
yang menuntut agar masyarakat dapat menjaga kemandiriannya dalam aspek

ekonomi, ekologi, dan sosial.

Perubahan dalam struktur pemerintahan dengan diberlakukannya Otonomi
Daerah Kabupaten/Kota telah membawa perubahan signifikan terutama dalam
hal pelaku pembangunan, pengambilan keputusan dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan, serta pengawasan. Dalam konteks menjalankan
fungsi pemberdayaan masyarakat, Badan Pemberdayaan menetapkan visi dan
misi. Visi Pemberdayaan Masyarakat adalah untuk meningkatkan kemandirian
mereka, sementara misinya adalah untuk mengembangkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat secara bertahap sehingga mereka dapat membangun
diri dan lingkungan mereka sendiri secara mandiri. Kemandirian dalam konteks
pemberdayaan masyarakat ini merujuk pada tingkat kemajuan yang
memungkinkan masyarakat untuk membangun dan mempertahankan
keberlangsungan hidup mereka berdasarkan sumber daya internal secara
berkelanjutan, yang pada akhirnya merupakan prasyarat untuk membangun

bangsa yang mandiri secara ekonomi.

Dalam rangka mewujudkan pemberdayaan Masyarakat banyak pihak yang dapat
menjadi partisipan. Mulai dari pemerintah, masyarakat, komunitas, maupun
penggerak. Menurut KBBI penggerak memiliki arti menggerakkan. Penggerak
dalam konteks pemberdayaan masyarakat adalah Penggerak swadaya

masyarakat. Menurut Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia



Nomor 39 Tahun 2019, Penggerak Swadaya Masyarakat adalah jabatan yang
bertanggung jawab atas menggerakkan, membimbing, dan memberdayakan
masyarakat desa melalui penggalangan keswadayaan mereka, dengan tujuan
mencapai kemandirian yang berkelanjutan. Posisi ini melibatkan ruang lingkup,
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak yang diperlukan untuk menjalankan

upaya pemberdayaan masyarakat secara efektif.

Pemberdayaan masyarakat desa merupakan salah satu aspek penting dalam
mendorong tumbuhnya masyarakat desa yang mandiri, inovatif dan kreatif
dalam segala aspek kehidupakan. Diimplementasikannya Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 memberi peluang dan kesempatan bagi desa dalam
memberdayakan masyarakat desa. Masyarakat desa dapat mewujudkan

masyarakat yang otonom (desa otonom) sebagai otonomi yang asli.

Salah satu aspek penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat adalah
komunikasi, yang kini merupakan aktivitas dasar bagi manusia. Melalui
komunikasi, manusia dapat saling berhubungan di berbagai konteks kehidupan,
seperti di rumah, tempat kerja, pasar, masyarakat, dan di tempat lainnya.

Komunikasi menjadi hal yang tak terhindarkan bagi manusia.

Konsep komunikasi memiliki cakupan yang luas. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), komunikasi merujuk pada pengiriman dan penerimaan pesan
atau informasi antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang disampaikan
dapat dipahami. Secara etimologis, asal-usul kata "komunikasi" berasal dari
bahasa Latin "communicatio", yang berakar dari kata "communis" yang artinya
sama. Di sini, "sama" merujuk pada kesamaan makna. Jadi, komunikasi terjadi
ketika orang-orang yang terlibat memiliki pemahaman yang sama tentang
informasi yang sedang disampaikan. Dengan kata lain, jika mereka saling
memahami pesan yang disampaikan, maka hubungan antara mereka dapat
dikatakan bersifat komunikatif. Secara terminologis, komunikasi diartikan
sebagai proses penyampaian pernyataan dari satu individu kepada individu

lainnya. Definisi ini menekankan bahwa komunikasi melibatkan interaksi antara



sejumlah orang atau manusia, dan oleh karena itu disebut sebagai Komunikasi

Manusia.

Berdasarkan KBBI, kata "pola" diartikan sebagai bentuk atau struktur yang
tetap. Sementara menurut KBBI, "komunikasi" adalah pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami. Menurut Laswell, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu. Pola komunikasi merupakan suatu sistem
penyampaian pesan antara komunikator dan komunikan yang mengandung arti,

dan rangsangan untuk mengubah tingkah laku individu yang lain.

Pola komunikasi adalah sistem yang melibatkan penyampaian pesan melalui
berbagai media, yang memiliki makna dan menggunakan rangsangan untuk
mengubah perilaku individu lainnya. Pola komunikasi dalam konteks instansi,
lembaga, masyarakat, atau organisasi tidak dapat dipisahkan dari pola
komunikasi personal. Pola komunikasi secara esensial terkait erat dengan proses

komunikasi karena merupakan bagian integral darinya.

Proses komunikasi melibatkan serangkaian kegiatan untuk mentransmisikan
pesan dan memperoleh tanggapan dari penerima pesan. Dari proses ini, berbagai
pola, model, dan elemen kecil lainnya yang terkait dengan komunikasi akan
muncul. Joseph A. DeVito mengidentifikasi empat jenis pola komunikasi,
termasuk komunikasi antarpribadi, dalam kelompok kecil, publik, dan massa.
Namun, menurut Nurudin, pola komunikasi yang ada di Indonesia mencakup

komunikasi intrapersonal, interpersonal, dalam kelompok, dan massa.

Seorang komunikator dalam komunikasi interpersonal berusaha agar pesan yang
disampaikannya diterima dengan sebaik mungkin oleh penerima pesan.
Komunikasi interpersonal melibatkan upaya, cara, dan teknik penyampaian ide
serta keterampilan yang berasal dari pihak yang memulai komunikasi dan

ditujukan kepada individu lainnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar setiap



individu yang menjadi sasaran dapat memahami, menerima, dan turut
berpartisipasi dalam mewujudkan ide-ide tersebut dengan sebaik-baiknya. Peran
komunikator sangat menentukan keberhasilan dalam memengaruhi penerima

pesan, sejalan dengan arah perubahan yang diinginkan.

Pada tahun 2018 terdapat sebuah pasar kreatif yang buka pada hari minggu dan
digerakan oleh Dharma Setiawan lulusan Universitas Gajah Mada. Pasar kreatif
ini diberi nama Pasar Yosomulyo Pelangi yang disingkat dengan sebutan
Payungi. Pasar kreatif ini terletak di Desa Yosomulyo, Metro Pusat. Payugi
adalah salah satu contoh pemberdayaan masyarakat yang berhasil meningkatkan
kemampuan serta kemandirian masyarakat secara sosial, ekologi, dan juga
ekonomi. Hingga saat ini Payungi masih tetap berjalan sebagai wadah ataupun

proses dari pemberdayaan masyarakat itu sendiri.
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Dalam proses gelaran Payungi, semua Pedagang Payungi diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan gotong royong yang akan dilaksanakan pada hari sabtu sore
sebelum gelaran pasar di hari minggu di lakukan. Namun berdasarkan pra
observasi yang dilakukan peneliti, dalam prosesnya tardapat pedagang yang
tidak mengikuti gotong royong, tetapi tetap mengikuti gelaran. Semua Pedagang
Payungi juga diwajibkan untuk mengikuti pesantren kewirausahaan yang
dilaksanakan di Payungi pada hari kamis. Namun terkadang terdapat masyarakat
yang enggan mengikuti kegiatan tersebut dan masih berdagang. Selain itu
bedasarkan fakta yang terjadi di lapangan, Payungi memiliki beberapa
permasalahan komunikasi terkait dengan Pedagang Payungi itu sendiri.
Permasalahan itu diantaranya banyak lansia yang tertinggal oleh teknologi
sehingga dalam proses komunikasi hal ini menyulitkan penggerak untuk
memberikan informasi terkait digitalisasi yang akan dilaksanakan di payungi itu
sendiri. Selain itu permasalahan yang terjadi di Pasar Yosomulyo Pelangi
terdapat masyarakat yang belum memiliki visi yang sama yaitu pemberdayaan

masyarakaat.

Peneliti memilih untuk meneliti pola komunikasi antara Penggerak Payungi dan
Pedagang Payungi karena komunikasi yang terjadi antara pengurus dan anggota
belum optimal dalam mempersuasif anggota. Dalam proses komunikasi yang
terjadi antara Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi terdapat komunikasi
yang tidak efektif, sehingga menimbukan masalah yang terjadi dalam proses
pemberdayaan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pedagang yang kurang aktif
dan tidak rutin hadir dalam kegiatan yang diadakan oleh Penggerak Payungi.
Komunikasi yang diterapkan juga menghadapi berbagai hambatan yang
dirasakan oleh Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi, menyebabkan

masalah internal dan eksternal.

Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengamati bagaimana interaksi yang
terjadi  dalam kegiatan pemberdayaan seperti pemberian informasi,

pengembangan ide kreatif, diskusi terkait peningkatan kualitas diri antara



1.2.

Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi, dan lainnya. Dengan demikian, akan
terjalin  hubungan yang erat untuk meningkatkan efektivitas proses
pemberdayaan. Komunikasi yang efektif sangat penting untuk keberhasilan

pemberdayaan yang dilakukan oleh Penggerak Payungi bagi Pedagang Payungi.

Agar terciptanya tujuan yang diinginkan tentunya harus terdapat aktivitas
komunikasi yang baik dan tepat serta pemahaman yang mendalam agar nantinya
setiap kegiatan yang dilaksanakan bersama akan sesuai dengan visi misi dan
tujuan yang telah ditetapkan. Dari pemaparan diatas juga dapat terlihat
bahwasannya terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

melaksanakan komunikasi antara Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi.

Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, penting bagi kita untuk memahami
konsep komunikasi sebagai bagian dari interaksi antara individu dan kelompok
dalam kegiatan sehari-hari manusia. Dalam melakukan komunikasi, diperlukan
pola-pola komunikasi yang memungkinkan interaksi antarindividu. Pola
komunikasi adalah suatu sistem yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan
timbal balik antara elemen-elemen kunci dalam proses komunikasi, serta untuk
mendukung pengembangan pemikiran yang teratur dan masuk akal (Effendy,

2009).

Tentu saja, dalam sebuah kelompok atau masyarakat memiliki pola komunikasi
yang berbeda satu sama lain. Pola komunikasi yang ada di suatu komunitas
masyarakat dapat diamati pada salah satu masyarakat, yakni Masyarakat Desa
Yosomulyo Metro. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk
mengambil judul penelitian “Pola Komunikasi Penggerak Pasar Yosomulyo
Pelangi dalam Proses Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Yosomulyo

Metro Pusat.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan

diangkat dalam penelitian ini adalah:



1.

Bagaimana pola komunikasi Penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi dalam
proses pemberdayaan masyarakat di KelurahanYosomulyo Metro Pusat?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi Penggerak
Pasar Yosomulyo Pelangi dalam proses pemberdayaan masyarakat di

Kelurahan Yosomulyo Metro Pusat?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui pola komunikasi Penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi
dalam proses pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Yosomulyo Metro
Pusat.

Untuk Mengetahui Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
Penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi dalam proses pemberdayaan

masyarakat di Kelurahan Yosomulyo Metro Pusat.

1.4. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

terkait, penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu:

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu komunikasi khususnya dalam pola komunikasi di
komunitas. Serta diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

acuan tambahan untuk penelitian berikutnya.

2. Secara Praktis

1. Bagi peneliti
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan peneliti dalam memahami bagaimana pola komunikasi
di suatu komunitas masyarakat dan juga mengetahui bagaimana pola

komunikasi yang diterapkan Pasar Yosomulyo Pelangi.



1.5.

1.6.

2. Bagi Pembaca
Peneliti berharap hasil penelitian ini menjadi referensi tambahan bagi
pembaca, khususnya mahasiswa ilmu komunikasi yang akan
melanjutkan penelitian mengenai pola komunikasi pada masyarakat.

3. Bagi Kelurahan Yosomulyo
Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi
pengurus dan anggota komunitas, dalam memahami dan mengetahui
pola komunikasi dalam proses pemberdayaan Masyarakat Desa

Yosomulyo.

Limitasi Penelitian

Pola komunikasi penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI) dalam proses
pemberdayaan masyarat Kelurahan Yosomulyo Metro Pusat menjadi limitasi
penelitian yang akan di bahas. Instrumen dari penelitian ini adalah penggerak
aktif Pasar Yosomulyo Pelangi (PAYUNGI) pada tahun 2023 dan masyarakat
kelurahan Yosomulyo Metro Pusat yang aktif berdagang di Pasar Yosomulyo

Pelangi (Pedagang PAYUNGI) pada tahun 2023.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan suatu bentuk keseluruhan dari proses penelitian.
Kerangka pikir digunakan untuk mengukur dimensi bagaimana hubungan dan
Proses komunikasi antara Penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi dengan
Pedagang Payungi dalam proses pemberdayaan. Penulis memilih untuk
menggunakan pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah, dan pola

komunikasi multiarah.

Mengacu pada judul tersebut maka kerangka berpikir sebagai berikut, seorang
komunikator (Penggerak Payungi) apabila dalam menyampaikan pesan-pesan
pemberdayaan kepada Pedagang Payungi harus mengetahui kebiasaan-
kebiasaan atau kondisi masyarakat masyarakat (kondisi lapangan), dengan
demikian maka hal penting yang harus diperhatikan dan berkaitan dengan
masyarakat bagaimana pola komunikasi yang diterapkan dalam pelaksanaan

penyampaian pesan-pesan pemberdayaan kepada Pedagang Payungi.
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Kemudian langkah berikutnya adalah bagaimana pola komunikasi yang baik,
kriteria atau isu/pesan yang baik dan bermanfaat bagi Pedagang Payungi dengan
adanya unsur-unsur pendidikan, sehingga merubah pola pikir, merubah
sikap/kebiasaan, berguna/bermanfaat, dan lain-lain sehingga mampu mengatasi
kesenjangan sosial kehidupan bermasyarakat di Kelurahan Yosomulyo. Berikut

adalah kerangka pikir dari penelitian :

Pemberdayvaan Masyarakat
Yosomulyo Metro Pusat

k4

Komunikasi yang kurang efektif antara
Penggerak Payungi dengan Pedagang Payungi
dalam proses pemberdayaan masyarakat

Y v

Pedagang Payungi
(Masyarakat Kelurahan
Yosomulyo Metro Pusat)

Penggerak Pasar
Yosomulyo Pelangi

F 5 F 9

4

Pola Komunikasi

Gambar 2 Kerangka Pikir



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang memenuhi kriteria dan berkaitan dengan
penelitian yang akan diteliti. Sehingga nantinya penelitian terdahulu ini akan
memberikan perbandingan ataupun persamaan terhadap fenomena yang akan

diteliti. Berikut adalah beberapa temuan terkait dengan penelitian antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azimah, 2022, dengan judul
penelitian “Pola Komunikasi Interpersonal Dalam Pemberdayaan Pemuda
(Studi Kasus Yayasan Rafflesia Nusantara)” Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Curup. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi pola,
pendukung dan hambatan terjadinya komunikasi interpersonal dalam proses

pemberdayaan pemuda pada Yayasan Rafflesia Nusantara.

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pola komunikaasi interpersonal
dalam proses pemberdayaan pemuda Yayasan Rafflesia Nusantara memakai
pola komunikasi linear, intraksional, dan transaksional. Dalam proses
komunikasi liner hal ini terjadi antara Direktur Yayasan Rafflesia Nusantara
dengan para staff dalam meningkatkan motvasi seperti arahan, nasihat, dan
masukan kepada staff dan juga para pemuda. Komunikasi intraksional
terjadi dalam bentuk interaksi antara direktur, staf, dan pemuda untuk
bertukar bertukar pesan, sehingga terjadi pengiriman pesan, penerimaan
pesan, dan juga feedback antara mereka. Sedangkan komunikasi

transaksional terjadi dalam proses terjadi dalam bentuk nasihat dan motivasi
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secara terus menerus sehingga menciptakan sebuah perubahan yang terjadi
pada pemuda. Penelitian Nurul Azimah lebih kepada untuk
mengidentifikasi proses komunikasi yang terjadi dalam suatu yayasan
sehingga dalam proses komunikasi tersebut terdapat beberapa hambatan
komunikasi yakni hambatan “in tune”, serta hambatan semantic terhadap
umpan-balik staff dan pemuda. Terdapat juga hambatan psikologis yang
berkaitan dengan perilaku peserta didik sehingga membuat staff lebih sabar

untuk mengatasi hambatan tersebut.

Perbedaan penelitian terletak pada objeknya, singkatnya penelitian Nurul
Azimah menggunakan pola komunikasi interpersonal Yayasan Rafflensia
Nusantara dalam proses pemberdayaan sedangkan pada penelitian ini
menggunakan objek pola komunikasi penggerak Payungi dalam proses.
Kemudian pada subjek penelitian menggunakan pemuda, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan Pedagang Payungi sebagai subjek

penelitiannya.

Persamaan pada penelitian terletak fenomena yang diteliti yaitu mengenai
pola komunikasi pada komunitas dan sama-sama menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan objek dan juga kondisi secara
alamiah yang ada dalam suatu masyarakat. Selain itu persamaan penelitian
terletak pada pola komunikasi interpersonal yang digunakan yakni

menggunakan pola komunikasi linear, intraksional, dan transaksional.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yudistira Satrio Adhi Utomo, 2017, dengan
judul penelitian “Pola Komunikasi Volunteer Komunitas Rumah Bintang
Bandung (Studi Deskriptif Pola Komunikasi Volunteer Komunitas Rubin
Bandung Dalam Memotivasi Semangat Belajar Peserta Didik)” Universitas
Komputer Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi

proses komunikasi dan hambatan komunikasi volunteer komunitas Rumah
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Bintang (Rubin) Bandung dalam memotivasi semangat belajar peserta
didik.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa proses komunikasi volunteer Rumah
Bintang menciptakan keakraban antara volunteer dan peserta didik melalui
tahapan saling ramah dan keterbukaan. Dalam kegiatan mengajar yang
dilakukan secara santai cenderung memakai bahasa daerah, dan terkadang
memakai bahasa Indonesia, dengan memanfaatkan media sebagai fasilitas
pendukung untuk menyampaikan pesan pada anak-anak. Pola komunikasi
yang terjalin di rumah bintang bandung dengan menerapkan sistem
pembelajaran yang bersifat non formal. Komunitas ini juga memberikan
pelatihan keterampilan yang sesuai minat peserta didik,sehingga mereka
dapat merasakan pengalaman belajar yang telah diajarkan oleh volunteer.
Penelitian Yudistira lebih kepada untuk mengidentifikasi proses komunikasi
yang terjadi dalam suatu komunitas sehingga dalam proses komunikasi
tersebut terdapat beberapa hambatan komunikasi yakni hambatan “in tune”,
serta hambatan semantic terhadap umpan-balik peserta didik dan volunteer.
Terdapat juga hambatan psikologis yang berkaitan dengan perilaku peserta
didik sehingga membuat volunteer lebih sabar untuk mengatasi hambatan

tersebut.

Perbedaan penelitian terletak pada objeknya, singkatnya penelitian
Yudistira menggunakan pola komunikasi Komunitas RUBIN dalam
memotivasi semangat belajar peserta didik sedangkan pada penelitian ini
menggunakan objek pola komunikasi Komunitas Jendela Lampung dalam
meningkatkan minat baca anak-anak. Kemudian pada subjek penelitian
menggunakan volunteer Komunitas Rumah Bintang, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan pengurus dan anggota Komunitas Jendela
Lampung sebagai subjek penelitiannya. Penelitian Yudistira menggunakan
komunikasi antar pribadi sedangkan penelitian ini menggunakan

komunikasi kelompok.
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Persamaan pada penelitian terletak fenomena yang diteliti yaitu mengenai
pola komunikasi pada komunitas dan sama-sama menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan objek dan juga kondisi secara
alamiah yang ada dalam suatu kelompok komunitas. Selain itu persamaan
penelitian terletak pada pola komunikasi yang digunakan yakni
menggunakan pola komunikasi satu arah, komunikasi dua arah, dan

komunikasi multi arah.

Penelitian pola komunikasi dilakukan oleh Wisnu Dwi Prasetyo dan Palupi
2017, “Komunikasi Dan Pemberdayaan Masyarakat (Studi Deskriptif
Kualitatif Pola Komunikasi Komunitas Rumah Hebat Indonesia dalam
Memberdayakan Anak-anak Rejosari, Gilingan, Surakarta)” Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pola komunikasi yang dibentuk oleh Komunitas Rumah Hebat

Indonesia dalam memberdayakan anak-anak Rejosari.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Komunitas Rumah Hebat Indonesia
menggunakan pola arus informasi berbentuk Y pada saat kegiatan
pemberdayaan dengan menggabungkan rangkaian pola penyampaian pesan
yang kombinasi. Pola ini terbentuk dengan adanya koordinator, serta ada
dua alternatif pengiriman dan penerimaan pesan bagi para pengajar dan
kakak hebat sehingga mereka bisa mengirimkan informasi dengan mudah.
Anggota Komunitas Rumah Hebat perlu memiliki strategi komunikasi yang
sesuai dalam kegiatan pemberdayaan agar anak-anak dapat mandiri dalam

mengembangkan potensinya.

Program pemberdayaan ini memiliki tujuan mengembangkan sumber daya
dan keterampilan anak Rejosari dengan menggunakan konsep membangun
karakter bangsa, meningkatkan potensi diri dan memotivasi untuk
menerapkan pembelajaran melalui perancangan kegiatan. Dalam penelitian

ini, komunikasi kelompok digunakan untuk bertukar informasi antara
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pengurus dengan kakak hebat, dan juga antara kakak hebat dengan anak-
anak didik. Selain menggunakan komunikasi kelompok, komunitas ini juga
menggunakan komunikasi diadik atau komunikasi interpersonal untuk

meningkatkan keakraban, motivasi dan sikap mandiri.

Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian yakni, pada penelitian
Wisnu dan Palupi menggunakan komunitas Rumah Hebat Indonesia,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pengurus
dan anggota Komunitas Jendela Lampung. Pada objek penelitian Wisnu dan
Palupi menggunakan pola komunikasi Komunitas Rumah Hebat dalam
memberdayakan anak-anak Rejosari sementara itu, penelitianini
menggunakan pola komunikasi Komunitas Jendela Lampung dalam

meningkatkan minat baca anak-anak.

Persamaan pada penelitian terletak pada fenomena penelitian yaitu
mengenai pola komunikasi pada komunitas dan sama-sama menggunakan
metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan objek dan juga keadaan
alamiah yang ada pada suatu kelompok komunitas. Selain itu, persamaan
penelitian terletak pada penggunaan komunikasi kelompok sebagai konsep
penelitian. Persamaan lainnya terletak pada penggunaan konsep penelitian
yakni pola komunikasi, yakni pola komunikasi lingkaran, pola komunikasi
Y, pola komunikasi rantai, pola komunikasi roda dan pola komunikasi

bintang atau all channel.

. Penelititan yang dilakukan oleh Adinda Gita Lestari, 20119, dengan judul
penelitian “Pola Komunikasi Kepala Desa Dalam Upaya Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Pemanfaatan Alokasi Dana Desa” Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi kepala desa dalam upaya
pemberdayaan msyarakat melalui pemanfaatan alokasi dana desa di Desa

Sahkuda Bayu, Kecamatan Gunung Malela, Kabupaten Simalungun.
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pola komunikasi Kepala Desa dalam
upaya pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan alokasi dana desa
ialah disampaikan dan dilakukan dengan baik dan dapat diterima dengan
baik serta tepat sasaran dan menghasilkan perubahan. Dari segi
penyampaian, informasi yng disampaikan mengenai alokasi dana desa
sudah efektif dan tepat sasaran sehingga program alokasi dana desa ini bisa

berjalan dengan baik dari tahun ke tahun.

Perbedaan penelitian terletak pada objeknya, singkatnya penelitian Adinda
Gita Lestari menggunakan pola komunikasi Komunitas Kepala Desa Desa
Sahkuda Bayu, Kecamatan Gunung Malela, Kabupaten Simalungun.
Kemudian pada subjek penelitian adalah pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan alokasi dana desa. Penelitian Yudistira menggunakan teori
teori informasi organisas sedangkan penelitian ini menggunakan

komunikasi interpersonal dan kelompok.

Persamaan pada penelitian terletak fenomena yang diteliti yaitu mengenai
pola komunikasi pada pemberdayaan masyarat dan sama-sama
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan objek dan
juga kondisi secara alamiah yang ada dalam suatu kelompok komunitas

masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Yopphy K. Berotabui, 2022, dengan judul
penelitian “Pola Komunikasi Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan di
Kampung Mios Indi Distrik Poom Kabupaten Kepulauan Yapen Papua”
Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari pemahaman tentang pola komunikasi yang digunakan dalam
usaha pemberdayaan masyarakat nelayan di Kampung Mios Indi, Distrik

Poom, Kabupaten Kepulauan Yapen, Papua.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pola komunikasi oleh

masyarakat Mios Indi dalam upaya pemberdayaan komunitas setempat
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memberikan dampak positif bagi kampung tersebut. Pemerintah kampung
berhasil mengembangkan kampung, dan partisipasi serta sikap positif warga
dalam menghadapi perubahan juga memberikan nilai tambah. Peran aktif
warga dalam strategi pembangunan, didukung oleh penerapan pola
komunikasi yang baik di lingkungan Mios Indi, sangat memberikan
kontribusi. Ada lima pola komunikasi yang berbeda yang digunakan oleh
masyarakat Mios Indi, masing-masing memiliki kekuatan dan makna yang
beragam, sehingga proses komunikasi di kampung Mios Indi menjadi
beragam dan efektif.

Perbedaan penelitian terletak pada objeknya, penelitian Yopphy K.
Berotabui menggunakan objek pemerintahan Desa Mios Indi dalam proses
pemberdayaan sedangkan pada penelitian ini menggunakan objek pola
komunikasi Penggerak Payungi dalam proses Pemberdayaan. Kemudian
pada subjek penelitian menggunakan masyarakat Desa Mios Indi,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan Masyarakat Desa Yosomulyo

Metro Pusat sebagai subjek penelitiannya.

Persamaan pada kedua penelitian terletak pada fenomena yang diteliti, yaitu
pola komunikasi pada masyarakat dalam proses pemberdayaan. Kedua
penelitian juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan objek penelitian dan kondisi alamiah yang ada dalam
masyarakat tersebut. Dengan demikian, keduanya memfokuskan pada
pemahaman mendalam tentang bagaimana komunikasi terjadi dalam
konteks pemberdayaan masyarakat, dan menggunakan pendekatan yang

serupa dalam mengumpulkan dan menganalisis data.

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

Judul Pola Komunikasi Interpersonal Dalam Pemberdayaan
Pemuda (Studi Kasus Yayasan Rafflesia Nusantara)
Peneliti Nurul Azimah

Metode Penelitian | Metode Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini memakai

metode kualitatif yang menggambarkan fenomena
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mengenai  Pola Komunikasi Interpersonal Dalam

Pemberdayaan Pemuda

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pola,
pendukung dan hambatan komunikasi interpersonal dalam
proses pemberdayaan pemuda pada Yayasan Rafflesia

Nusantara

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses
pemberdayaan pemuda Yayasan Rafflesia Nusantara,
terdapat tiga pola komunikasi interpersonal yang dominan
digunakan, yaitu pola komunikasi linear, intraksional, dan
transaksional. Dalam proses komunikasi liner hal ini
terjadi antara Direktur Yayasan Rafflesia Nusantara
dengan para staff dalam meningkatkan motvasi seperti
arahan, nasihat, dan masukan kepada staff dan juga para
pemuda. Komunikasi intraksional terjadi dalam bentuk
interaksi antara direktur, staf, dan pemuda untuk bertukar
bertukar pesan, sehingga terjadi pengiriman pesan,
penerimaan pesan, dan juga feedback antara mereka.
Sedangkan komunikasi transaksional terjadi dalam proses
terjadi dalam bentuk nasihat dan motivasi secara terus
menerus sehingga menciptakan sebuah perubahan yang

terjadi pada pemuda.

Persamaan

Persamaan penelitian ini adalah meneliti fenomena pola
komunikasi dalam konteks komunitas atau kelompok
tertentu. Selain itu, keduanya menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang objek penelitian dan kondisi alamiah
yang ada dalam masyarakat atau komunitas yang diteliti.
Dengan demikian, baik penelitian menggambarkan pola
komunikasi secara detail dan menggali makna di balik
interaksi komunikatif yang terjadi dalam konteks

pemberdayaan masyarakat atau komunitas tertentu.
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Perbedaan

Perbedaan penelitian terletak pada objeknya, singkatnya
penelitian Nurul Azimah menggunakan pola komunikasi
interpersonal Yayasan Rafflensia Nusantara dalam proses
pemberdayaan  sedangkan pada  penelitian  ini
menggunakan objek pola komunikasi Penggerak Payungi
dalam proses pemberdayaan. Kemudian pada subjek
penelitian menggunakan pemuda, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan Pedagang Payungi sebagai
subjek penelitiannya. Selain itu perbedaan penelitian
terletak pada pola komunikasi interpersonal yang
digunakan yakni menggunakan pola komunikasi linear,

intraksional, dan transaksional.

Kontribusi

Sebagai referensi tambahan dalam memahami pola
komunikasi pada komunitas dan juga memahami jenis pola

komunikasi

Judul

Pola Komunikasi Volunteer Komunitas Rumah Bintang
(Rubin) Bandung (Studi Deskriptif Mengenai Pola
Komunikasi Volunteer Komunitas Rubin Bandung Dalam

Memotivasi Semangat Belajar Peserta Didik)

Peneliti

Yudistira Satrio Adhi Utomo (2017)

Metode Penelitian

Metode Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini memakai
metode kualitatif untuk menggambarkan fenomena
penelitian mengenai Pola Komunikasi Volunteer

Komunitas Rumah Bintang Bandung

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Proses
Komunikasi dan Hambatan Komunikasi yang dilakukan
Volunteer Komunitas Rumah Bintang (Rubin) Bandung

untuk Memotivasi Semangat Belajar Peserta Didik.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses

komunikasi di Komunitas Rumah Bintang menciptakan
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keakraban antara volunteer dan peserta didik melalui
tahapan saling ramah dan keterbukaan, dengan
menggunakan media sebagai alat bantu untuk
penyampaian informasi kepada anak-anak. Pola
komunikasi yang terbangun di Rumah Bintang Bandung
didasarkan pada sistem pembelajaran yang bersifat non
formal. Namun, dalam proses tersebut juga ditemui
beberapa hambatan komunikasi, seperti hambatan "in
tune" dan hambatan semantik terhadap umpan balik dari
peserta didik dan volunteer. Terdapat juga hambatan
psikologis yang berkaitan dengan perilaku peserta didik,
yang membutuhkan kesabaran lebih dari volunteer untuk

mengatasi hambatan tersebut.

Persamaan

Penelitian

Persamaan pada penelitian terletak pada isu penelitian
yaitu mengenai pola komunikasi, lalu persamaan metode
deskriptif kualitatif. Selain itu persamaan penelitian
terletak pada pola komunikasi yang digunakan yakni
menggunakan pola komunikasi komunikasi satu arah,

komunikasi dua arah, komunikasi multi arah

Perbedaan

Penelitian

Perbedaan antara penelitian tersebut terletak pada objek
dan subjek penelitiannya. Penelitian Yudistira fokus pada
pola komunikasi volunteer Komunitas RUBIN dalam
memotivasi semangat belajar, sementara penelitian ini
memusatkan perhatian pada pola komunikasi Penggerak
Payungi dalam proses pemberdayaan. Selain itu, penelitian
Yudistira melibatkan volunteer Komunitas Rumah Bintang
sebagai subjek penelitiannya, sedangkan penelitian ini
menggunakan pengurus dan anggota Pasar Yosomulyo

Pelangi sebagai subjek penelitiannya.

Kontribusi

Penelitian

Sebagai referensi tambahan dalam memahami pola
komunikasi pada komunitas dan juga memahami jenis pola

komunikasi satu arah, dua arah dan multi arah.
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Judul Penelitian

Komunikasi Dan Pemberdayaan Masyarakat (Studi
Deskriptif Kualitatif Pola Komunikasi Komunitas Rumah
Hebat Indonesia dalam Memberdayakan Anak-anak

Rejosari, Gilingan, Surakarta)

Peneliti

Wisnu Dwi Prasetyo dan Palupi (2017)

Metode Penelitian

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang pola komunikasi
yang terjadi dalam komunitas Rumah Hebat Indonesia
dalam proses pemberdayaan anak-anak Rejosari. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan
menggambarkan secara detail bagaimana interaksi
komunikatif terjadi dalam komunitas tersebut, serta
bagaimana komunikasi memainkan peran dalam upaya
pemberdayaan anak-anak di Rejosari. Melalui metode
deskriptif kualitatif, penelitian ini akan menghasilkan
deskripsi yang terperinci tentang pola komunikasi yang
digunakan, pemahaman yang dimiliki oleh anggota
komunitas, serta dampak dan kontribusi komunikasi

terhadap pemberdayaan anak-anak di komunitas tersebut.

Teori

Teori Fungsional dan komunikasi kelompok

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
dan melakukan analisis terhadap pola komunikasi yang
terjadi dalam Konteks Komunitas Rumah Hebat Indonesia,
yang merupakan bagian dari usaha pemberdayaan anak-

anak di wilayah Rejosari.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunitas Rumah
Hebat Indonesia menggunakan pola arus informasi
berbentuk Y saat melaksanakan kegiatan pemberdayaan,
yang menggabungkan rangkaian pola penyampaian pesan
yang beragam. Program pemberdayaan ini bertujuan untuk

mengembangkan sumber daya dan keterampilan anak-
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anak  Rejosari  dengan  mengedepankan  konsep
membangun karakter bangsa, meningkatkan potensi diri,
dan memotivasi untuk menerapkan pembelajaran melalui
perancangan kegiatan. Dalam penelitian ini, komunikasi
kelompok digunakan untuk pertukaran informasi antara
pengurus dengan kakak hebat, serta antara kakak hebat
dengan anak-anak didik. Selain itu, komunikasi diadik atau
interpersonal  juga digunakan untuk memotivasi,
meningkatkan keakraban, dan menumbuhkan kemandirian

pada anak didik.

Persamaan

Penelitian

Persamaan pada penelitian terletak pada isu yang diangkat
yaitu mengenai pola komunikasi. Dan penggunaan konsep
pola komunikasi yakni pola komunikasi lingkaran, pola'y,

pola rantai, pola roda dan pola bintang atau all channel.

Perbedaan

Penelitian

Perbedaan penelitian yakni, pada penelitian Wisnu dan
Palupi menggunakan Komunitas Rumah Hebat Indonesia
sebagai subjek penelitian, sedangkan pada penelitian ini
Penggerak Payungi. Perbedaan penelitian lainnya pada
penggunaan komunikasi kelompok sebagai konsep
penelitiannya.  Sedangkan  pada  penelitian  ini
menggunakan teori komunikasi interpersonal dan

kelompok.

Kontribusi

Penelitian

Sebagai referensi tambahan dalam memahami pola
komunikasi kelompok pada komunitas. Khususnya
referensi pada pola komunikasi lingkaran, pola
komunikasi Y, pola komunikasi rantai, pola komunikasi

roda dan pola komunikasi bintang atau all channel.

Judul Penelitian

Pola Komunikasi Kepala Desa Dalam Upaya
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Alokasi

Dana Desa

Peneliti

Adinda Gita Lestari
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Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengumpulkan data deskriptif terkait dengan
penggunaan kata-kata lisan dan tertulis, serta tingkah laku

yang dapat diamati dari subjek penelitian.

Teori

Teori Informasi Organisas

Tujuan Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk melukiskan pola
komunikasi yang digunakan oleh kepala desa dalam
rangka memberdayakan masyarakat melalui pengelolaan
alokasi dana desa di Desa Sahkuda Bayu, yang terletak di

Kecamatan Gunung Malela, Kabupaten Simalungun.

Hasil Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kepala Desa
secara efektif menyampaikan pesan kepada pegawainya,
dan pesan tersebut diterima dengan baik dari segi
penyampaian. Dalam konteks pengumuman alokasi dana
desa, sarana yang digunakan adalah rapat. Rapat atau
musyawarah memiliki peran vital dalam struktur
organisasi untuk merumuskan kebijakan yang diperlukan

guna mencapai tujuan organisasi tersebut.

Perbedaan

Perbedaan antara penelitian Adinda Gita Lestari dan
penelitian ini terletak pada fokus objek dan subjeknya.
Penelitian Adinda Gita Lestari mengkaji pola komunikasi
di Komunitas Kepala Desa Desa Sahkuda Bayu,
Kecamatan Gunung Malela, Kabupaten Simalungun,
sementara penelitian ini menyoroti pemberdayaan
masyarakat melalui penggunaan alokasi dana desa. Selain
itu, pendekatan teori yang digunakan juga berbeda, dimana
penelitian Adinda Gita Lestari menggunakan teori
informasi organisas, sedangkan penelitian ini mengadopsi

pendekatan komunikasi interpersonal dan kelompok.

Persamaan

Persamaan pada kedua penelitian terletak pada fenomena

yang diteliti, yaitu pola komunikasi dalam konteks
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pemberdayaan masyarakat. Keduanya juga menggunakan
metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan objek
dan kondisi yang ada dalam kelompok komunitas
masyarakat secara alami. Dengan demikian, baik
penelitian tersebut berfokus pada pemahaman mendalam
tentang bagaimana komunikasi terjadi dan berperan dalam
upaya pemberdayaan masyarakat, serta menggunakan
pendekatan yang serupa dalam mengumpulkan dan

menganalisis data.

Kontribusi

Penelitian

Sebagai referensi tambahan dalam memahami pola
komunikasi pada komunitas dan juga memahami jenis pola

komunikasi

Judul Penelitian

Pola Komunikasi Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Nelayan di Kampung Mios Indi Distrik Poom Kabupaten

Kepulauan Yapen Papua.

Peneliti

Yopphy K. Berotabui

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif kualitatif. Fokusnya adalah untuk
mengumpulkan data deskriptif tentang bahasa lisan dan
tertulis, serta perilaku yang dapat diamati dari subjek

penelitian.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mendalami serta
mengevaluasi pola komunikasi yang terjadi dalam usaha
pemberdayaan masyarakat nelayan di Kampung Mios Indi,

Distrik Poom, Kabupaten Kepulauan Yapen, Papua.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi di
Kampung Mios Indi  berdampak positif bagi
perkembangan kampung tersebut. Pola komunikasi yang
efektif mendukung keberhasilan pembangunan kampung
dan kontribusi positif masyarakat setempat. Pola

komunikasi yang beragam, termasuk lima pola yang
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berbeda, menciptakan proses komunikasi yang efektif dan

beragam di kampung Mios Indi.

Perbedaan

Perbedaan penelitian terletak pada objeknya, penelitian
Yopphy K. Berotabui menggunakan objek pemerintahan
Desa Mios Indi dalam proses pemberdayaan sedangkan
pada penelitian ini menggunakan objek pola komunikasi
Penggerak Payungi dalam proses Pemberdayaan.
Kemudian pada subjek penelitian menggunakan
masyarakat Desa Mios Indi, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan Pedagang Payungi sebagai subjek

penelitiannya.

Persamaan

Persamaan pada kedua penelitian terletak pada fenomena
yang diteliti, yaitu pola komunikasi dalam konteks
pemberdayaan masyarakat. Keduanya juga menggunakan
metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan objek
dan kondisi yang ada dalam suatu masyarakat secara
alami. Dengan demikian, baik penelitian tersebut fokus
pada pemahaman mendalam tentang bagaimana
komunikasi berperan dalam upaya pemberdayaan
masyarakat, dan keduanya menggunakan pendekatan yang

serupa dalam mengumpulkan dan menganalisis data.

Kontribusi

Penelitian

Sebagai referensi tambahan dalam memahami pola
komunikasi pada komunitas dan juga memahami jenis pola
komunikasi dan pemahaman terkait dengan pemberdayaan

masyarakat.

2.2. Kajian Teori

2.2.1. Komunikasi

1. Pengertian Komunikasi

Secara umum, komunikasi mengacu pada proses yang melibatkan interaksi

manusia untuk memberikan respons terhadap perilaku atau lambang yang

disampaikan oleh manusia lainnya. Komunikasi dilakukan dengan tujuan
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untuk menciptakan pemahaman bersama antara pihak yang terlibat.
Konsep ini sesuai dengan asal kata "komunikasi" dari bahasa Latin
"communication" atau "communis", yang berarti "sama" atau "berbagi
makna". Dengan demikian, komunikasi membawa makna saling
pemahaman atau berbagi makna antara individu atau kelompok (Hafied,

2016).

Selain itu banyak para ahli yang mendefinisikan arti dari komunikasi.
Menurut Deddy Mulyana (2015 : 11) “Komunikasi adalah proses berbagi
makna melalui prilaku verval dan nonverbal yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih”. Menurut Andrew E. Sikula (2017 : 145) “Komunikasi
adalah proses pemindahan informasi, pengertian, dan pemahaman dari
seseorang, suatu tempat, atau sesuatu kepada sesuatu, tempat atau orang
lain”. Menurut Agus M.Hardjana (2016 :15) “Komunikasi merupakan
kegiatan dimana seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu
kepada orang lain dan sesudah menerima pesan kemudian memberikan
tanggapan kepada pengirim pesan”. Tujuan dari komunikasi adalah
menciptakan pemahaman bersama. Ini sesuai dengan etimologi kata
"komunikasi" yang berasal dari "communication" atau "communis", yang

artinya sama atau berbagi makna (Hafied, 2016).

Namun, di antara banyak pengertian, yang tetap menarik perhatian hingga
saat ini adalah definisi dari ilmuwan politik Amerika Serikat, Harold
Lasswell, yang menggambarkan komunikasi sebagai proses menjelaskan
siapa yang mengatakan apa dengan menggunakan saluran apa kepada
siapa (who, says what, in which channel, to whom, and with what effect).
Di sisi lain, menurut Webster New Collegiate Dictionary, komunikasi
adalah proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem

lambang, tanda, atau tingkah laku.

2. Fungsi Komunikasi
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Menurut Suharno (2016: 33-37), ada lima fungsi utama dari komunikasi,

yaitu sebagai berikut: sebagai alat utama untuk menyampaikan informasi,

sebagai sarana pendidikan, sebagai media hiburan, dan terakhir, sebagai
sarana untuk mempengaruhi orang lain dalam sikap dan tindakan mereka
yaitu :

a. Menyampaikan Informasi (o Inform): Dapat dikatakan bahwa inti dari
komunikasi adalah menyampaikan pesan dan informasi kepada
penerima pesan.

b. Mendidik (fo Educate): Pada kondisi yang ideal, pesan yang
disampaikan kepada audiens, terutama dalam konteks komunikasi
melalui media massa, sebaiknya difokuskan pada pendidikan.

c. Menghibur (to Entertain): Meskipun terdapat perdebatan mengenai
apakah hiburan yang sehat atau tidak sehat, jelas bahwa informasi yang
disampaikan melalui media massa memiliki fungsi dan tujuan untuk
memberikan hiburan.

d. Pengawasan (Surveillance): Komunikasi, dalam skala besar atau
antarpribadi, pada prinsipnya memiliki peran pengawasan.

e. Mempengaruhi (fo Influence): Isi yang disampaikan dalam proses
komunikasi pada dasarnya bertujuan untuk mempengaruhi penerima

pesan.

Dalam proses pemberdayaan Payungi, fungsi-fungsi komunikasi seperti
menyampaikan informasi, mendidik, menghibur, pengawasan, dan
mempengaruhi dapat memiliki peran yang signifikan. Misalnya,
menyampaikan informasi tentang program-program pemberdayaan yang
tersedia, hak dan kewajiban pedagang Payungi, serta informasi terkini
seputar pasar dan kegiatan ekonomi dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada mereka. Selain itu, komunikasi juga dapat berperan
dalam mendidik pedagang tentang keterampilan usaha, manajemen
keuangan, dan strategi pemasaran yang dapat meningkatkan kualitas usaha
mereka. Fungsi menghibur dalam komunikasi juga penting untuk menjaga
semangat dan motivasi pedagang dalam menghadapi tantangan ekonomi.

Sementara itu, pengawasan dalam komunikasi dapat membantu Payungi
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dalam memonitor perkembangan dan tantangan yang dihadapi oleh
pedagang, serta memberikan peringatan dini terhadap masalah yang
mungkin timbul. Selain itu, komunikasi juga dapat mempengaruhi
pedagang untuk mengadopsi sikap dan perilaku yang mendukung proses
pemberdayaan, seperti meningkatkan partisipasi dalam program-program

pelatihan dan pembinaan.

Tujuan Komunikasi

Tujuan komunikasi menurut Effendy (2008):

a. Perubahan Sikap. Salah satu maksud dari komunikasi adalah mengubah
sikap individu. Transformasi ini bisa terjadi setelah interaksi
komunikasi terjadi.

b. Perubahan Pendapat. Komunikasi juga bertujuan untuk mengubah
pandangan seseorang. Perubahan ini bisa terjadi selama proses
komunikasi atau setelahnya, tergantung pada cara penyampaian yang
dilakukan oleh komunikator.

c. Perubahan Perilaku. Salah satu tujuan lain dari komunikasi adalah
untuk mengubah perilaku. Dalam konteks ini, perubahan perilaku dapat
terjadi ketika apa yang disampaikan oleh komunikator sejalan dengan
pemahaman komunikan. Keberhasilan penyampaian ini juga
bergantung pada kredibilitas komunikator.

d. Perubahan Sosial. Proses komunikasi juga dapat menjadi penyebab
terjadinya perubahan sosial. Perubahan dalam struktur masyarakat

dapat dipengaruhi oleh lingkungan di mana komunikasi terjadi.

Berdasarkan tujuan komunikasi yang dikemukakan oleh Effendy (2008)
komunikasi menjadi hal yang sangat penting. Hal tersebut dikarenakan
dalam proses pemberdayaan masyarakat banyak hal yang harus berubah.
Masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pemahaman akan hal hal
tertentu, menjadi paham akan suatu hal sehingga mencapai tahap
empowering. Dengan adanya perubahan sikap dan prilaku yang terjadi

pada masyarakat maka masyarakat akan menjadi mandiri dan tidak
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ketergantungan. Dengan adanya perubahan pendapat juga Masyarakat
akan lebih memiliki ilmu ataupun referensi yang lebih baik daripada

sebelumnya.

. Unsur Komunikasi

Harlod D. Lasswell dalam Heru Puji Winarso (2016 : 10) menyatakan
bahwa komunikasi memiliki 5 unsur penting yang terkait dengan konsep
komunikasi yaitu :

a. Who (siapa): Dalam konteks ini, "who" merujuk kepada pihak yang
menjadi sumber informasi atau komunikator, yang bisa berupa individu,
kelompok, atau lembaga yang menyampaikan pesan atau informasi
kepada orang lain.

b. Says What (Apa yang Dikatakan): Pada dasarnya, unsur ini adalah
pesan atau informasi yang diberikan komunikator (pengirim pesan)
kepada komunikan (penerima pesan).

c. Which Channel (Media/Saluran): Unsur ini terkait dengan media atau
alat yang dipergunakan dalam proses komunikasi, mencakup segala
perangkat atau sarana yang digunakan, seperti surat kabar, telepon,
majalah, radio, televisi, dan internet.

d. To Whom (Kepada Siapa): Komunikan atau penerima adalah seseorang
atau sekelompok yang menerima pesan dari pengirim pesan atau
komunikator.

e. With What Effect (Akibat yang Terjadi): Unsur ini terkait dengan
tanggapan audiens atau penerima pesan yang muncul sebagai hasil dari

pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Dalam konteks pemberdayaan Payungi, unsur-unsur komunikasi seperti
"Who" akan mencakup Penggerak Payungi sebagai sumber informasi atau
komunikator utama, serta mungkin juga melibatkan pihak-pihak lain
seperti ahli, mitra usaha, atau pemangku kepentingan lainnya yang
menyampaikan informasi atau pesan terkait pemberdayaan ekonomi.

"Says What" akan merujuk pada pesan atau informasi yang disampaikan,
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yang meliputi program-program pemberdayaan, strategi usaha, tips
pengelolaan keuangan, dan informasi-informasi lain yang relevan untuk
meningkatkan kemandirian pedagang Payungi. "Which Channel" akan
mencakup media atau saluran komunikasi yang digunakan, seperti
pertemuan langsung, brosur, media sosial, dan pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan. "To Whom" akan merujuk kepada pedagang Payungi
sebagai penerima pesan utama, bersama dengan komunitas sekitarnya,
pemerintah daerah, dan masyarakat umum yang terlibat dalam ekosistem
pasar. Terakhir, "With What Effect" akan mengacu pada respons dan
dampak dari informasi dan pesan yang disampaikan, seperti peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap, dan kemajuan dalam kemandirian ekonomi

pedagang Payungi serta perkembangan positif dalam komunitas setempat.

Unsur komunikasi menurut William J Seller dalam Razali Geofakta, dkk

(2022) terdapat 8 unsur penting diantaranya :

a. Lingkungan Komunikasi. Lingkungan dalam konteks komunikasi
memiliki tiga aspek kunci, yakni fisik yang mencakup lokasi di mana
komunikasi terjadi, aspek sosial-psikologis yang melibatkan peran
individu yang terlibat dalam komunikasi, dan aspek temporal yang
meliputi rentang waktu di mana komunikasi berlangsung, baik dalam
skala jam, hari, maupun konteks sejarah.

b. Enkode-Dekode. Dalam ilmu komunikasi, tindakan menghasilkan
pesan disebut encoding, sementara tindakan menerima pesan disebut
decoding.

c. Sumber Penerima. Unsur komunikasi ini menyataka bahwa setiap
orang yang terlibat dalam proses komunikasi adalah sumber
(komunikator) sekaligus penerima (komunikan).

d. Kompetensi Komunikasi. Merujuk pada kemampuan seseorang untuk
menyampaikan pesan secara efektif.

e. Feedback atau Umpan Balik. Informasi yang dikirimkan kembali ke

komunikator oleh komunikan dalam proses komunikasi.
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Gangguan. Gangguan dalam komunikasi adalah hal yang mengganggu
proses pengiriman pesan oleh komunikator ataupun penerimaan pesan
oleh komunikan, menghalangi penerima dalam menerima pesan, dan
sumber dalam mengirimkan pesan.

Saluran. Media yang digunakan dalam proses pengiriman pesan oleh
komunikator dan komunikan

Pesan. Merupakan informasi yang dikirimkan atau diterima dalam
komunikasi, bisa berbentuk verbal maupun non-verbal dan

disampaikan melalui panca indera.

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat perbedaan yang cukup signifikan.

Menurut Harold D Laswell unsur komunikasi hanya mencapai efek.

Sehingga tidak terdapat feedback dalam unsur komunikasinya. Sebaliknya

menurut William J Seller unsur komunikasi terdapat feedback dimana

dalam proses komunikasi terdapat timbal balik antara komunikator dan

komunikan.

Bentuk Komunikasi

Komunikasi memiliki berbagai macam bentuk, Menurut Lukas Dwiantara

(2015 : 27 — 30) bentuk dari komunikasi terdiri dari :

a.

Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang terjadi
secara langsung antara dua orang atau lebih, yang melibatkan dialog

dan interaksi tatap muka.

. Komunikasi kelompok Merupakan proses komunikasi yang terjadi

antara sejumlah orang yang memiliki peran dan norma tertentu dalam
suatu kelompok.

Komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan
media atau saluran untuk menghubungkan komunikator dengan banyak
komunikan secara massal, dengan cakupan yang luas, tempat tinggal
yang terpencar, dan mampu menimbulkan efek tertentu pada

masyarakat yang heterogen.
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Berdasarkan penjelasan tentang komunikasi diatas komunikasi memegang
peranan signifikan dalam proses pemberdayaan masyarakat antara
Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi. Dengan adanya komunikasi
yang efektif, Penggerak Payungi dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam terhadap kebutuhan, tantangan, dan aspirasi Pedagang Payungi.
Hal ini memungkinkan mereka untuk merancang program dan strategi
yang lebih tepat serta memberikan dorongan yang sesuai dengan
kebutuhan yang sebenarnya. Di sisi lain, komunikasi yang transparan dan
jelas juga memfasilitasi partisipasi aktif dari pihak Pedagang Payungi
dalam proses pemberdayaan mereka. Mereka dapat menyampaikan
masukan ide, dan kekhawatiran mereka kepada Penggerak Payungi, yang
dapat meningkatkan efektivitas program dan menjaga keberlanjutan upaya

pemberdayaan.

Dengan adanya komunikasi yang baik, hubungan antara Penggerak
Payungi dan Pedagang Payungi dapat diperkuat. Hubungan yang solid ini
menciptakan lingkungan kerjasama yang positifantara keduanya. Dengan
jalur komunikasi yang terbuka, Pedagang Payungi merasa didengar,
dihargai, dan terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan
yang memengaruhi kehidupan dan pekerjaan mereka. Dampaknya, mereka
menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam program
pemberdayaan dan menerapkan perubahan yang diusulkan. Oleh karena
itu, komunikasi yang efektif bukan hanya menjadi dasar utama, tetapi juga
kunci sukses dalam memperkuat serta mendorong proses pemberdayaan

masyarakat.

2.2.2. Komunikasi Interpersonal
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal
Secara konstektual, komunikasi interpersonal mengacu pada proses
komunikasi antara dua individu atau lebih yang saling berinteraksi,
memberikan umpan balik, dan berbagi makna. Namun, definisi ini hanya
memberikan gambaran umum karena setiap interaksi antara individu-

individu tersebut memiliki karakteristik yang unik dan kompleks.
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Komunikasi interpersonal umumnya terjadi antara dua individu, meskipun
proses komunikasi dapat melibatkan beberapa individu, namun tidak
semua individu terlibat dalam interaksi tersebut secara intim. Proses
komunikasi interpersonal mencerminkan hubungan antara pengirim dan
penerima pesan, dengan peran penting yang dimainkan oleh komunikator
dalam menentukan keberhasilan dan dampaknya terhadap komunikan.
Karakteristik komunikator, seperti keahlian, kredibilitas, daya tarik, dan
kepercayaan, dianggap sebagai faktor yang sangat berpengaruh dalam
keberhasilan komunikasi interpersonal. Asumsi ini menekankan bahwa
kualitas komunikator sangat memengaruhi bagaimana pesan disampaikan

dan diterima oleh penerima pesan.

Joseph A.Group Devito dalam Nurul Amizah (2022) mengemukakan
bahwa komunikasi interpersonal umumnya terjadi antara dua individu,
meskipun proses komunikasi dapat melibatkan beberapa individu, namun
tidak semua individu terlibat dalam interaksi tersebut secara intim. Proses
komunikasi interpersonal mencerminkan hubungan antara pengirim dan
penerima pesan, dengan peran penting yang dimainkan oleh komunikator
dalam menentukan keberhasilan dan dampaknya terhadap komunikan.
Karakteristik komunikator, seperti keahlian, kredibilitas, daya tarik, dan
kepercayaan, dianggap sebagai faktor yang sangat berpengaruh dalam
keberhasilan komunikasi interpersonal. Asumsi ini menekankan bahwa
kualitas komunikator sangat memengaruhi bagaimana pesan disampaikan

dan diterima oleh penerima pesan.

Sedangkan Steward L.Tubbsdan Sylvia Mos dalam Nurul Amizah (2022)
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi langsung
antara individu-individu, memungkinkan setiap peserta untuk merespons
secara langsung terhadap orang lain, baik secara lisan maupun nonverbal.
Komunikasi ini memiliki potensi besar untuk memengaruhi atau
membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan semua indera kita

untuk meningkatkan daya tarik pesan yang disampaikan kepada lawan
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bicara kita. Sebagai bentuk komunikasi yang paling lengkap dan efektif,
komunikasi antarpribadi memainkan peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, selama emosi masih menjadi bagian dari manusia.
Komunikasi wajah ke wajah ini cenderung membuat orang merasa lebih
dekat satu sama lain, berbeda dengan komunikasi melalui media massa
seperti surat kabar, televisi, atau bahkan komunikasi melalui teknologi

tinggi.

Menurut Wiryanto dalam Nurul Amizah (2022), komunikasi interpersonal
adalah komunikasi yang terjadi langsung antara dua orang atau lebih, baik
dalam situasi terstruktur maupun di hadapan kerumunan orang. Dalam
penelitian ini, peneliti akan lebih condong pada pandangan Steward L.
Tubbs dan Sylvia Mos sebagaimana yang dikutip oleh Deddy Mulyana
dalam bukunya "Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar", karena dianggap
memiliki relevansi yang lebih besar dalam menyelesaikan permasalahan

yang dihadapi.

. Bentuk Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal memiliki beragam contoh, antara lain
komunikasi diadik, dialog, wawancara, percakapan, dan komunikasi
secara tatap muka. Redding mengelompokkan komunikasi interpersonal
menjadi interaksi intim, percakapan sosial, interogasi atau pemeriksaan,

dan wawancara.

Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal di
mana dua individu terlibat dalam percakapan tanya jawab. Salah satu pihak
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi, sedangkan yang
lain mendengarkan dan memberikan jawaban sampai tujuan wawancara
tercapai. Menurut R. Wayne Pace, komunikasi antarpribadi dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Komunikasi Diadik (Dyadic
Communication) dan Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group

Communication).
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Komunikasi diadik adalah proses komunikasi antara dua individu dalam
situasi tatap muka. Ada tiga bentuk komunikasi diadik, yakni percakapan,
dialog, dan wawancara. Sementara itu, komunikasi kelompok kecil terjadi
antara tiga orang atau lebih secara langsung, di mana anggota-anggotanya
berinteraksi satu sama lain. Situasi yang serupa dengan komunikasi
interpersonal adalah komunikasi kelompok, baik itu kecil maupun besar,
karena keduanya melibatkan pertemuan tatap muka dan umpan balik yang
segera. Dengan demikian, komunikasi interpersonal dapat dibedakan
menjadi komunikasi antara dua individu dalam pertemuan langsung dan

komunikasi antara kelompok orang dalam pertemuan langsung.

. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal

Menurut Putranto dan Lataruva (2014) komunikasi interpersonal
menekankan bahwa komunikasi tersebut terjadi antara komunikator dan
komunikan. Dari konsep ini, kita dapat menyimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah proses interaksi antara dua orang atau lebih, yang

melibatkan komunikan dan komunikator, serta terjadi secara spontan.

Definisi ini menggambarkan beberapa ciri penting dalam proses

komunikasi yang perlu diperhatikan oleh komunikan dan komunikator

agar komunikasi berjalan dengan efektif, yaitu:

a. Berlangsung secara spontan dengan tatap muka sebagai media utama.

b. Tidak memiliki tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

c. Terjadi secara kebetulan antara peserta yang mungkin tidak saling
mengenal dengan baik.

d. Menimbulkan efek yang sengaja atau tidak sengaja.

e. Sering kali melibatkan pertukaran respons atau balasan.

f.  Membutuhkan setidaknya dua orang dengan berbagai jenis hubungan.

g.  Menggunakan lambang-lambang yang memiliki arti tertentu.
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Selain itu, ciri-ciri yang terkait dengan prinsip komunikasi interpersonal
mencakup berbagai aspek dalam kehidupan manusia, seperti dimensi fisik,
sosial-historis, psikologis, dan budaya. Richard L. Weaver dalam
Budyatna, dkk., (2011) menjelaskan karakteristik komunikasi
interpersonal, yaitu:

a. Komunikasi interpersonal melibatkan paling sedikit dua orang.

b. Dalam komunikasi interpersonal, umpan balik merupakan bagian
penting dari prosesnya.

c. Tatap muka tidak selalu diperlukan dalam komunikasi interpersonal;
bisa terjadi melalui berbagai saluran komunikasi.

d. Tidak harus memiliki tujuan yang jelas sebelumnya, bisa bersifat
spontan.

e. Komunikasi interpersonal dapat menghasilkan berbagai pengaruh
atau dampak.

f.  Penggunaan kata-kata tidak selalu diperlukan dalam komunikasi
interpersonal, dapat melibatkan ekspresi tubuh, isyarat, atau bahasa
nonverbal lainnya.

g. Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh konteks atau situasi
tempat komunikasi berlangsung.

h. Kegaduhan atau gangguan dapat memengaruhi jalannya komunikasi

interpersonal.

Berdasarakan praobservasi yang dilakukan oleh peneliti dalam proses
pemberdayaan masyarakat tentunya terjadi komunikasi interpersonal yang
dilakukan antara Penggerak Payungi dengan Pedagang Payungi. Bentuk
komunikasi interpersonal yang terjadi antara Penggerak Payungi dengan

Pedagang Payungi diantaranya adalah wawancara, diadik, dan dialog.

Komunikasi interpersonal memainkan peran yang sangat penting dalam proses
pemberdayaan yang dilakukan oleh Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi.
Komunikasi interpersonal menjadi hal penting dalam membangun hubungan
yang kuat antara Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi sehingga dapat
menciptakan lingkungan kerja sama yang positif. Di sisi lain, Pedagang Payungi

juga dapat secara aktif berpartisipasi dalam proses pemberdayaan dengan
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menyampaikan masukan, ide, dan kekhawatiran mereka kepada Penggerak

Payungi.

Selain itu, komunikasi interpersonal juga memungkinkan terjadinya pertukaran

informasi yang lebih efektif dan mendalam antara Penggerak Payungi dan

Pedagang Payungi. Hal ini memungkinkan adanya pemahaman yang lebih baik

tentang kondisi dan kebutuhan masyarakat, sehingga program pemberdayaan

yang dirancang dapat lebih relevan dan berdampak positif.

2.2.3. Komunikasi Kelompok

1.

Pengertian Komunikasi Kelompok

Menurut Shaw (1976) Komunikasi kelompok adalah interaksi antara
sekelompok individu di mana mereka saling mempengaruhi, memperoleh
kepuasan dari interaksi tersebut, berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama, mengambil peran yang berbeda, saling terikat, dan

berkomunikasi secara langsung atau tatap muka.

Komunikasi kelompok adalah proses pertukaran informasi yang terjadi di
antara individu-individu dalam suatu kelompok atau organisasi. Menurut
Michael Burgoon yang dikutip oleh Wiryanto, komunikasi kelompok juga
dapat diartikan sebagai interaksi tatap muka antara tiga orang atau lebih
dengan tujuan yang sudah jelas, seperti berbagi informasi atau
memecahkan masalah, di mana anggota kelompok dapat mengingat

karakteristik pribadi anggota lainnya dengan tepat.

Sekelompok orang yang menjadi komunikan dapat memiliki jumlah yang
sedikit atau banyak. Jika jumlahnya sedikit, itu dapat dikategorikan
sebagai komunikasi kelompok kecil (small group communication),
sedangkan jika jumlahnya banyak disebut komunikasi kelompok besar
(large  group  communication). Komunikasi kelompok dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, antara lain:
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a. Komunikasi kelompok kecil (micro group) adalah jenis komunikasi di
mana sekelompok orang berinteraksi dalam situasi di mana mereka
memiliki kesempatan untuk memberikan tanggapan secara verbal.
Dalam komunikasi kelompok kecil, komunikator dapat berinteraksi
secara langsung dengan salah satu anggota kelompok, seperti dalam
diskusi, kelompok belajar, atau seminar. Umpan balik yang diterima
dalam komunikasi kelompok kecil ini cenderung rasional, dan
anggota kelompok dapat menjaga perasaan satu sama lain serta
mematuhi norma-norma yang berlaku.

b. Komunikasi kelompok besar adalah jenis komunikasi di mana
terdapat sejumlah besar orang yang berkumpul, sehingga komunikasi
antarpribadi atau kontak langsung menjadi sulit atau kurang
memungkinkan. Hal ini disebabkan oleh jumlah orang yang terlalu
banyak, seperti dalam acara tabligh akbar, kampanye massa, dan

sejenisnya.

2. Cirt Komunikasi Kelompok

Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh Michael Burgoon

komunikasi kelompok memiliki ciri-ciri seperti :

a. Terjadi interaksi secara langsung antara tiga orang atau lebih.

b. Proses pertukaran informasi terjadi antara individu-individu dalam
kelompok atau organisasi.

c. Komunikasi dilakukan dengan tujuan yang sudah ditentukan, seperti
berbagi informasi atau pemecahan masalah.

d. Situasi heterogen yang berarti karakterikstik dari pesan yang

disampaikan akan berbeda antara individu.

Berdasarkan pemaparan komunikasi kelompok, komunikasi kelompok
memungkinkan terjadinya interaksi yang intens antara anggota kelompok, baik
itu antara Penggerak Payungi maupun antara Pedagang Payungi. Melalui

komunikasi kelompok, mereka dapat saling mempengaruhi, memperoleh
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kepuasan satu sama lain, serta berinteraksi untuk mencapai tujuan-tujuan yang

diinginkan dalam konteks pemberdayaan masyarakat.

Komunikasi kelompok juga memungkinkan adanya koordinasi dan kerjasama
yang efektif antara Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi. Dalam situasi
komunikasi kelompok, mereka dapat bersama-sama mengidentifikasi peran
masing-masing, menetapkan sasaran yang ingin dicapai, dan menyusun strategi
untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini sangat relevan dengan upaya
pemberdayaan masyarakat, di mana kerjasama antara berbagai pihak menjadi

kunci kesuksesan dalam mencapai perubahan yang diinginkan.

Ciri-ciri komunikasi kelompok yang menekankan adanya situasi heterogen dan
kesadaran akan peran serta identitas kelompok juga relevan dengan proses
pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks ini, komunikasi kelompok
memungkinkan Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi untuk lebih
memahami keberagaman dan kebutuhan yang ada dalam masyarakat, serta
meningkatkan kesadaran akan peran dan identitas masing-masing dalam

mencapai tujuan pemberdayaan.

2.2.4. Komunikasi Massa
1. Pengertian Komunikasi Massa

Menurut Rakhmat dalam Ardianto (2015) komunikasi massa adalah jenis
komunikasi yang disampaikan kepada sejumlah khalayak yang tersebar,
heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik. Pesan dalam
komunikasi massa dapat diterima secara serentak dan sesaat oleh banyak
orang.

Joseph A. DeVito dalam Effendy (1986) menyatakan bahwa komunikasi
massa memiliki dua karakteristik utama. Pertama, komunikasi massa
ditujukan kepada massa, yaitu kepada khalayak yang meliputi seluruh
penduduk atau semua orang yang menonton televisi, meskipun definisi
khalayak ini seringkali sulit untuk didefinisikan secara spesifik. Kedua,
komunikasi massa disalurkan melalui pemancar yang menggunakan media

audio dan/atau visual seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan film.
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Dari definisi di atas di jelaskan bahwa komunikasi massa adalah
penyebaran informasi melalui perantara media massa baik cetak maupun
elektronik yang ditujukan pada khalayak luas yang bersifat anonim
heterogen dimana informasi yang diterima dapat secara serentak dan

sesaat.

. Karakteristik Komunikasi Massa

Berdasarkan penjelasan Joseph A.Devito komunikasi massa memiliki ciri

ciri sebagai berikut :

a. Komunikasi massa menyasar khalayak luas yang mencakup seluruh
penduduk atau semua orang yang menonton televisi.

b. Khalayak terdiri dari berbagai macam individu yang tidak saling
mengenal dan memiliki latar belakang yang berbeda-beda.

c. Informasi disalurkan melalui media audio dan/atau visual seperti
televisi, radio, surat kabar, majalah, dan film.

d. Informasi dapat diterima oleh khalayak secara bersamaan.

e. Informasi yang disampaikan bersifat sesaat dan tidak permanen.

Dalam konteks pemberdayaan Payungi, Penggerak Payungi berperan
sebagai komunikator terlembagakan yang menyusun pesan-pesan
pemberdayaan yang ditujukan untuk semua pedagang Payungi dan
masyarakat sekitarnya. Pesan-pesan ini harus memenuhi kriteria penting
dan menarik bagi sebagian besar komunikan, dengan stimulasi alat indra
terbatas tergantung pada jenis media yang digunakan, seperti penggunaan
indra penglihatan dan pendengaran. Meskipun umpan balik mungkin tidak
langsung diperoleh atau memerlukan waktu untuk diobservasi, namun
perhatian terhadap respons atau reaksi dari pedagang Payungi dan
masyarakat terhadap pesan-pesan tersebut membantu Penggerak Payungi
dalam meningkatkan efektivitas dan relevansi program pemberdayaan

yang mereka jalankan.
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3. Fungsi Komunikasi Massa

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick (2001) dalam Ardianto,

Elvinaro. dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari:

a.

Interpretation (penafsiran). Media massa tidak hanya menyajikan fakta
dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap peristiwa-
peristiwa penting. Penyelenggara media memilih dan mengatur
peristiwa-peristiwa yang akan disajikan kepada publik.

Entertainment (hiburan). Salah satu fungsi media massa adalah
memberikan hiburan untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak.
Melalui berita ringan atau tayangan hiburan di televisi, media massa
mampu menyegarkan pikiran dan menghibur khalayak.

Surveillance (pengawasan). Media massa memiliki fungsi pengawasan
dengan memberikan peringatan tentang ancaman atau situasi yang
penting untuk diketahui. Fungsi pengawasan ini membantu khalayak
dalam kehidupan sehari-hari dengan menyediakan informasi yang
relevan dan bermanfaat.

Linkage (pertalian). Media massa dapat menyatukan anggota
masyarakat yang memiliki kepentingan dan minat yang sama. Dengan
demikian, media massa memfasilitasi terbentuknya pertalian antara
individu-individu dalam masyarakat.

Transmission of values (penyebaran nilai-nilai). Media massa juga
berperan dalam menyebarluaskan nilai-nilai dan norma-norma dalam
masyarakat. Melalui representasi kehidupan masyarakat dalam
berbagai bentuk media, media massa membentuk gambaran tentang

bagaimana masyarakat bertindak dan apa yang diharapkan dari mereka.

Fungsi-fungsi media massa seperti interpretasi, hiburan, pengawasan,

pertalian, dan penyebaran nilai-nilai dapat dihubungkan dengan proses

pemberdayaan yang dilakukan oleh Payungi. Misalnya, dalam hal

interpretasi, Payungi dapat menggunakan media massa untuk memberikan

penafsiran terhadap isu-isu penting yang berkaitan dengan pedagang

Payungi dan pemberdayaan ekonomi mereka. Fungsi hiburan media massa

juga dapat dimanfaatkan oleh Payungi untuk mengurangi ketegangan dan
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meningkatkan semangat serta motivasi pedagang melalui tayangan atau
konten yang menghibur. Pengawasan media massa dapat membantu
Payungi dalam memberikan peringatan dan informasi tentang ancaman
atau peluang yang mungkin memengaruhi kegiatan pedagang Payungi.
Selain itu, Payungi dapat memanfaatkan media massa sebagai sarana
untuk menyatukan anggota masyarakat yang beragam dan membentuk
hubungan berdasarkan kepentingan ekonomi yang serupa. Terakhir,
dengan menyebarluaskan nilai-nilai, media massa dapat menjadi alat
sosialisasi yang efektif bagi Payungi untuk memperkenalkan nilai-nilai
dan perilaku yang diharapkan dalam menjalankan usaha mereka serta

aspirasi untuk masa depan yang lebih baik.

2.2.5.Komunikasi New Media
1. Pengertian Komunikasi New Media
Teori media baru oleh Pierre Lévy adalah sebuah konsep yang mengkaji
perkembangan media dalam konteks digital dan internet. Lévy
berpendapat bahwa media baru, terutama yang diwakili oleh World Wide
Web (WWW), memberikan lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel,
dan dinamis. Lingkungan ini memungkinkan manusia untuk
mengembangkan cara baru dalam mengakses, berbagi, dan memproses

informasi, yang pada akhirnya mengubah orientasi pengetahuan manusia.

Menurut Ginting, Rahmanita Dkk (2021) karya Rahmanita Ginting, dkk,
new media adalah media yang menggunakan internet berbasis teknologi
online, berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif, serta dapat berfungsi
secara privat atau publik. Secara harfiah, new diartikan baru, sedangkan
media berarti alat yang digunakan komunikator untuk mengirim pesan
kepada komunikan. Jadi bisa dimaknai bahwa new media adalah alat baru

yang digunakan komunikator untuk mengirim pesan kepada komunikan.
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2. Ciri-ciri New Media

Martin Lister dalam bukunya yang berjudul "New Media: A Critical

Introduction" menguraikan beberapa karakteristik media baru. Berikut

adalah ciri-ciri tersebut menurut Lister (2009:11):

a. Pengalaman baru dalam teks, hiburan, kesenangan, serta pola konsumsi
media seperti permainan komputer, simulasi, dan efek khusus film.

b. Metode baru dalam menyajikan dunia, dengan penggunaan media yang
menawarkan kemungkinan representasi yang baru.

c. Jenis hubungan baru antara pengguna, konsumen, dan teknologi media.

d. Pengalaman baru dalam identitas diri dan komunitas saat berinteraksi.

e. Konsepsi baru tentang hubungan biologis manusia dengan teknologi

media.

3. Karakteristik New Media

Martin Lister mengidentifikasi beberapa karakteristik media baru, yaitu:

digital, interaktif, hipertekstual, virtual, networked, dan tersimulasikan.

a. Digital. Proses digitalisasi membedakan media baru dari media
tradisional. Dalam proses ini, data yang diperoleh (suara, teks, gambar)
diubah menjadi kode biner, yang kemudian diproses oleh komputer
dengan cara tertentu.

b. Interaktif. Interaktivitas telah menjadi salah satu karakteristik kunci
'nilai tambah' media baru. Ketika media 'lama' menawarkan konsumsi
pasif, media baru menawarkan interaktivitas. Secara umum, istilah ini
berarti perasaan yang lebih kuat mengenai keterlibatan pengguna
dengan teks media, hubungan yang lebih independent terhadap sumber
pengetahuan, penggunaan media secara individual, dan pilihan
pengguna yang lebih besar.

c. Hipertekstual. Hipertekstual atau Hypertext adalah karya yang terdiri
dari unit-unit terpisah yang terhubung oleh jalur. Pengguna menjelajahi
jaringan ini dengan alat navigasi antarmuka, dimana setiap 'node'

memiliki link untuk masuk dan keluar.
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d. Maya atau virtual. Dalam pengertian ini, alih-alih mengartikannya
sebagai 'bentuk realitas yang tidak lengkap', istilah tersebut kini
menyarankan suatu alternatif terhadap yang nyata dan, mungkin, 'lebih
baik daripada yang nyata'

e. Networked. hal ini memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi
dengan orang lain di mana pun mereka berada, menghilangkan batasan
geografis dalam interaksi antar pengguna.

f. Tersimulasikan. Seperti karakteristik virtual, informasi yang diterima
pengguna hanyalah simulasi dari kejadian aslinya. Dengan kata lain,

kejadian di ranah virtual merupakan kejadian semu.

2.2.6.Pola Komunikasi

Pemahaman mengenai pola komunikasi sebenarnya banyak istilah nya, seperti
misalnya disamakan dengan jaringan komunikasi, proses komunikasi yang pada
intinya dilakukan sebagai cara dalam berkomunikasi. Menurut Effendy, pola
komunikasi adalah proses yang bertujuan untuk menciptakan realitas yang
menunjukkan ketergantungan antara unsur-unsur kepentingan dan kelangsungan
pemikiran yang terstruktur dan rasional. Komunikasi merupakan aspek integral
dari kehidupan sehari-hari manusia yang memfasilitasi hubungan antar individu

maupun kelompok (Effendy, 2007).

Dari definisi tersebut, orang yang terlibat dalam komunikasi dan bahwa individu
menyampaikan suatu hal kepada orang lain dari kebutuhan satu sama lain,
sehingga dapat dikatakan bahwa manusia/ orang lah yang pada dasarnya terlibat
dalam komunikasi. Pola komunikasi adalah proses komunikasi secara
keseluruhan. Ini karena pola komunikasi mencakup segala bentuk, model, dan
elemen-elemen terperinci yang terkait dengan proses komunikasi. Proses
komunikasi, pada dasarnya, adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan
penyampaian pesan dan menerima umpan balik dari penerima pesan. Dalam
proses tersebut, berbagai pola dan model akan muncul, mencerminkan cara
pesan disampaikan, diterima, dan diinterpretasikan oleh para pelaku komunikasi.
Dengan demikian, pola komunikasi dan proses komunikasi saling terkait dan

tidak bisa dipisahkan satu sama lain.
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Selain itu, pola komunikasi adalah proses dari komunikasi, dan terdapat berbagai
model yang bisa digunakan oleh kelompok untuk berkomunikasi dengan
anggota kelompok lainnya. Pola komunikasi sama dengan proses komunikasi,
yang meliputi serangkaian kegiatan yang menyampaikan pesan sehingga dapat

menerima umpan balik dari penerima pesan.

Pola komunikasi menunjukkan bahwa jenis hubungan kelompok dapat terjadi
melalui proses membentuk struktur sistem dan bagaimana orang berinteraksi
satu sama lain, kelompok pada dasarnya bisa menentukan jenis hubungan yang
ingin dimiliki. Dari definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pola
komunikasi merupakan sebuah bentuk proses komunikasi dalam bentuk
jaringan/ pola antara dua orang atau lebih yang mengirimkan pesan yang
dihubungkan oleh dua komponen, gambaran dan rencana yang dikatakan sebagai
bagian penting suatu tahapan kegiatan jika kelompok menjalin hubungan antara

individu maupun kelompok organisasi.

Pola komunikasi pada suatu komunitas dapat menjelaskan bagaimana bentuk
atau rangkaian komunikasi berlangsung antara pengurus maupun anggota dalam
melakukan rapat rutin, kegiatan dan sebagainya. Menurut John R. Wenburg dan
William W. Wilmot, serta Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken, dalam
Effendy (2007) terdapat tiga kerangka dasar dalam memahami komunikasi.
Kerangka tersebut meliputi komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi

sebagai interaksi, dan komunikasi sebagai transaksi.

1. Komunikasi Satu Arah
Pemahaman komunikasi sebagai proses satu arah diperkenalkan oleh Michael
Burgoon dan disebut "definisi berorientasi sumber" (source oriented
definition). Definisi ini menggambarkan komunikasi sebagai semua kegiatan
yang dilakukan secara sengaja oleh seseorang untuk menyampaikan
rangsangan guna memicu respons dari orang lain. Dalam konteks ini,
komunikasi dianggap sebagai tindakan yang disengaja untuk mengirim pesan
demi memenuhi kebutuhan komunikator, seperti menjelaskan sesuatu kepada

orang lain atau membujuk mereka melakukan sesuatu. Definisi ini
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mengabaikan komunikasi yang tidak disengaja, seperti pesan yang tidak
direncanakan yang terkandung dalam nada suara, ekspresi wajah, atau isyarat
spontan lainnya. Definisi yang berorientasi pada sumber ini juga
mengabaikan sifat proses interaksi yang melibatkan pemberian dan
penerimaan yang menyebabkan pengaruh timbal balik antara pembicara dan
pendengar. Singkatnya, konseptualisasi komunikasi sebagai tindakan satu
arah menekankan penyampaian pesan yang efektif dan menunjukkan bahwa
semua kegiatan komunikasi bersifat instrumental dan persuasif. Berdasarkan
penjelasan tersebut, ciri-ciri komunikasi sebagai proses satu arah adalah
sebagai berikut:

a. Berorientasi Sumber. Komunikasi berfokus pada pengirim pesan yang
secara sengaja mengirimkan rangsangan untuk memicu respons dari
penerima.

b. Tindakan yang Disengaja. Komunikasi dipandang sebagai tindakan yang
direncanakan untuk menyampaikan pesan guna memenuhi kebutuhan
komunikator.

c. Instrumen untuk Memenuhi Kebutuhan Komunikator. Pesan disampaikan
dengan tujuan tertentu, seperti menjelaskan sesuatu atau membujuk orang
lain untuk melakukan sesuatu.

d. Mengabaikan Komunikasi yang Tidak Disengaja. Definisi ini tidak
memperhitungkan pesan yang tidak direncanakan, seperti nada suara,
ekspresi wajah, atau isyarat spontan.

e. Tidak Melibatkan Interaksi Timbal Balik (feedback). Proses komunikasi
tidak dianggap sebagai interaksi dua arah yang melibatkan pemberian dan
penerimaan pesan secara timbal balik antara pembicara dan pendengar.

f. Fokus pada Efektivitas Penyampaian Pesan. Penekanan pada bagaimana
pesan disampaikan secara efektif dari pengirim ke penerima.

g. Sifat Instrumental dan Persuasif. Semua kegiatan komunikasi dianggap
sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk membujuk

penerima pesan.
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2. Komunikasi Dua Arah

Model Komunikasi Schramm diperkenalkan oleh Wilbur Schramm pada

tahun 1954. Model ini menggambarkan proses komunikasi sebagai dua arah,

di mana pengirim dan penerima pesan dapat bergantian peran dalam

mengirim dan menerima pesan. Pesan dikirimkan setelah melalui proses

encoding, sehingga pengirim pesan juga disebut sebagai Encoder. Sementara

itu, penerima pesan disebut sebagai Decoder, karena pesan yang telah di-

encode oleh pengirim kemudian mengalami proses decoding oleh penerima

pesan. Menurut model komunikasi Osgood dan Schramm, terdapat 9

(sembilan) komponen dalam proses komunikasi, yaitu sender (transmitter),

encoder, decoder, interpreter, receiver, message, feedback, medium, dan

noise.

Model komunikasi Osgood dan Schramm memiliki beberapa karakteristik,

yaitu :

e Fokus pada encode (Komunikator) dan decode (Komunikan).

e Komunikasi berlangsung dua arah.

¢ Adanya konsep field of experience yang merupakan efek psikologis dapat
membantu untuk memahami proses komunikasi.

e Umpan balik bersifat tidak langsung dan lambat.

e Terdapat konsep umpan balik sehingga memudahkan bagi pengirim pesan
untuk mengetahui apakah pesan diinterpretasi dengan baik oleh penerima
pesan.

e Tidak diabaikannya konsep gangguan atau noise.

e Penerima pesan dan pengirim pesan dapat bertukar peran dalam
menyampaikan dan menerima pesan.

e Bersifat dinamis dan berguna secara praktis.

e Gangguan semantik atau semantic noise merupakan konsep yang dapat
membantu memahami permasalah yang dapat terjadi selama pesan
diinterpretasi.

o Konsep interpretatif membuat komunikasi menjadi efektif.

e Konsep konteks membuat faktor lingkungan dapat dimasukkan ke dalam

interpretasi pesan dan membuat perubahan dalam nilai pesan.
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e Tidak sesuai atau tidak cocok untuk diterapkan dalam proses komunikasi
yang sangat kompleks.

e Hanya terdapat dua sumber utama yang berkomunikasi. Banyaknya
sumber justru akan membuat proses komunikasi mengalami komplikasi
dan model komunikasi tidak dapat diimplementasikan dengan baik.

e Dimungkinkan terjadinya perbedaan interpretasi terhadap pesan yang
dikirimkan dan pesan yang diterima.

¢ Digunakan untuk media baru Dapat menjadi model komunikasi linear jika

penerima pesan tidak memberikan tanggapan.

Pandangan komunikasi sebagai interaksi menyamakan komunikasi dengan
proses sebab-akibat atau aksi-reaksi yang terjadi secara bergantian. Seseorang
menyampaikan pesan, baik verbal maupun nonverbal, dan penerima
merespons dengan jawaban verbal atau gerakan seperti menganggukkan
kepala. Salah satu elemen yang dapat ditambahkan dalam konsep ini adalah
umpan balik (feedback), yaitu respons yang diberikan penerima kepada
pengirim pesan. Umpan balik ini digunakan oleh pengirim pesan sebagai
petunjuk untuk menilai efektivitas pesan yang disampaikan, apakah dapat
dimengerti, diterima, atau menghadapi kendala. Berdasarkan umpan balik
tersebut, pengirim dapat menyesuaikan pesan selanjutnya agar lebih sesuai
dengan tujuannya. Namun, tidak semua respons penerima dianggap sebagai
umpan balik. Sebuah pesan disebut umpan balik jika merupakan respons
terhadap pesan pengirim dan mempengaruhi perilaku selanjutnya dari
pengirim. Berdasarkan definisi diatas, komunikasi sebagai interaksi memiliki
ciri ciri sebagai berikut :

Proses sebab akibat.

ISR

Adanya pertukaran pesan.

Adanya feedback.

e

o

Adanya perubahan fungsi antara pengirim dan penerima pesan.

e. Adanya penilaian efektivitas pesan.

jar}

Pesan dapat menyesuaikan dengan respon yang diterima pengirim pesan.
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3. Pola Komunikasi Multiarah
Pola komunikasi multiarah adalah kombinasi dari model alir satu tahap dan
dua tahap. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh sosiolog Paul
Lazarsfeld pada tahun 1944, dan kemudian diperjelas oleh Elihu Katz dan
Lazarsfeld pada tahun 1955. Model ini menyatakan bahwa pesan dari media
massa mencapai khalayak melalui interaksi yang sangat kompleks. Media
dapat mencapai khalayak secara langsung atau melalui berbagai bentuk
penerusan, baik melalui pemuka pendapat maupun melalui interaksi antar
anggota khalayak. Beberapa anggota khalayak menerima pesan secara
langsung dari media massa, sementara yang lain menerimanya dari sumber
atau saluran lain, atau secara tidak langsung. Dua tahap penyampaian pesan
dalam model ini adalah dari media ke pemuka pendapat, dan dari pemuka
pendapat ke khalayak. Model ini menunjukkan adanya hubungan timbal balik
dari media ke khalayak (yang juga berinteraksi satu sama lain), kembali ke
media, dan seterusnya. Model alir banyak tahap ini tampaknya lebih tepat
dalam menjelaskan proses pembentukan opini dan sikap. Setidaknya, model
ini penting untuk menunjukkan bahwa setiap individu dipengaruhi oleh media
maupun komunikasi antarpribadi, dan bahkan dapat mempengaruhi media

serta orang lain. (Nuruddin, 2004:134).

Berdasarkan penjelasan tersebut, ciri-ciri dari komunikasi multi arah adalah:

a. Komunikasi multi arah adalah kombinasi dari model satu arah dan model
dua tahap

b. Pesan media massa sampai kepada khalayak melalui interaksi yang sangat
kompleks.

c. Pesan dapat mencapai khalayak baik secara langsung maupun melalui
berbagai macam penerusan secara berantai.

d. Pesan dapat diteruskan melalui pemuka pendapat (opinion leaders) atau

melalui interaksi antar anggota khalayak.
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e. Beberapa anggota khalayak menerima pesan secara langsung dari media
massa, sementara yang lain menerimanya dari sumber atau saluran lain,
termasuk dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya.

f. Proses penyampaian pesan melibatkan dua tahap utama - dari media ke
pemuka pendapat, dan dari pemuka pendapat ke khalayak.

g. Terjadi hubungan timbal balik yang dinamis antara media dan khalayak,
dengan khalayak juga berinteraksi satu sama lain, kemudian kembali lagi

ke media, dan seterusnya.

Dalam proses komunikasi yang terjadi antara individu atau kelompok terdapat

berbagai macam jenis gangguan diantaranya

1. Gangguan teknis Gangguan teknis terjadi ketika salah satu media yang
digunakan dalam komunikasi mengalami masalah, sehingga informasi yang
ditransmisikan melalui saluran tersebut mengalami kerusakan (channel
noise). Contohnya adalah gangguan pada stasiun radio atau TV, gangguan
jaringan telepon, atau kerusakan pada perangkat radio, yang menyebabkan
suara bising dan sejenisnya.

2. Gangguan semantik adalah gangguan komunikasi yang disebabkan oleh
kesalahan dalam penggunaan bahasa (Blake, 1979). Gangguan ini sering
terjadi ketika kata-kata yang digunakan terlalu banyak mengandung jargon
atau bahasa asing sehingga sulit dimengerti oleh audiens tertentu. Selain itu,
gangguan semantik juga bisa terjadi jika bahasa yang digunakan oleh
pembicara berbeda dengan bahasa penerima, struktur bahasa yang digunakan
tidak sesuai, sehingga membingungkan penerima, atau adanya perbedaan
latar belakang budaya yang menyebabkan salah persepsi terhadap simbol-
simbol yang digunakan.

3. Rintangan fisik adalah hambatan yang disebabkan oleh kondisi geografis.
Contohnya adalah jarak yang jauh sehingga sulit dijangkau, serta kurangnya
sarana seperti kantor pos, kantor telepon, dan jalur transportasi. Dalam
komunikasi antar manusia, rintangan fisik juga bisa merujuk pada gangguan
organik, yaitu tidak berfungsinya salah satu pancaindra pada penerima.

4. Rintangan status adalah hambatan yang disebabkan oleh jarak sosial antara

peserta komunikasi, seperti perbedaan status antara senior dan junior atau
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atasan dan bawahan. Perbedaan ini biasanya menuntut perilaku komunikasi
yang memperhitungkan kondisi dan etika yang sudah membudaya dalam
masyarakat, misalnya bawahan yang cenderung menghormati atasannya, atau
rakyat yang menghormati rajanya.

5. Rintangan kerangka berpikir adalah hambatan yang muncul akibat perbedaan
persepsi antara komunikator dan audiens terhadap pesan yang digunakan
dalam komunikasi. Hambatan ini terjadi karena perbedaan latar belakang
pengalaman dan pendidikan.

6. Rintangan budaya adalah hambatan yang muncul akibat perbedaan norma,
kebiasaan, dan nilai-nilai yang dianut oleh pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi. Di negara-negara berkembang, masyarakat cenderung menerima
informasi dari sumber yang memiliki banyak kesamaan dengan mereka,

seperti bahasa, agama, dan kebiasaan lainnya.

Terdapat tiga jenis pola komunikasi yang relevan dengan proses pemberdayaan
yang dilakukan oleh Penggerak Payungi dan Pedagang Payungi, yaitu pola
komunikasi satu arah, dua arah, dan multiarah. Pola komunikasi satu arah
menggambarkan proses pemberian informasi dari Penggerak Payungi kepada
Pedagang Payungi atau sebaliknya, tanpa adanya umpan balik yang signifikan
dari penerima pesan. Dalam konteks pemberdayaan, pola komunikasi ini biasa
dilakukan dalam bentuk pemberian intruksi dan ceramah. Pola komunikasi dua
arah menekankan pentingnya interaksi timbal balik antara Penggerak Payungi
dan Pedagang Payungi. Dalam pola ini terjadi proses pengiriman dan
penerimaan informasi serta umpan balik dari kedua belah pihak. Hal ini
memungkinkan terjadinya dialog, pembahasan, dan kolaborasi yang lebih efektif
dalam proses pemberdayaan, karena masing-masing pihak dapat saling
memahami dan merespons informasi yang disampaikan. Pola komunikasi
multiarah melibatkan interaksi dan pertukaran informasi yang kompleks antara
berbagai pihak yang terlibat dalam proses pemberdayaan. Dalam hal ini,
Penggerak Payungi, Pedagang Payungi, dan mungkin pihak lain dapat saling
bertukar pikiran dan menghasilkan solusi bersama untuk memecahkan masalah

yang dihadapi dalam upaya pemberdayaan masyarakat.
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2.2.7.Penggerak Payungi

Menurut KBBI penggerak diambil dari kata dasar yaitu gerak. Gerak dalam
KBBI memiliki arti peralihan tempat atau kedudukan, baik hanya sekali maupun
berkali-kali. Penggerak memiliki arti dalam KBBI yaitu orang yang

menggerakkan atau alat untuk menggerakan.

Secara umum actuating berarti penggerakan, hal ini diartikan sebagai
menggerakkan orang lain. Penggerakan pada hakekatnya merupakan suatu usaha
dan dapat bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien (Husein, 2003: 78). Menurut Prof. Dr. Sondang, M. P. A.,
penggerakan merujuk pada keseluruhan proses memberikan dorongan kepada
para bawahan untuk bekerja dengan penuh kesungguhan demi mencapai tujuan
organisasi secara efisien dan ekonomis. Ini mencakup upaya untuk memotivasi
dan menginspirasi para bawahan agar mau bekerja secara produktif dan
berdedikasi untuk mencapai tujuan bersama. Dengan penggerakan yang efektif,
diharapkan anggota organisasi akan bekerja dengan semangat dan komitmen
tinggi, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan mencapai hasil yang diinginkan

(Sondang, 2004: 120).

Menurut Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2019, Penggerakan Swadaya Masyarakat merupakan kegiatan yang
mencakup penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan komitmen terhadap perubahan, mengembangkan
kapasitas masyarakat, serta memperkuat kemandirian mereka demi terciptanya
masyarakat yang mandiri, produktif, sejahtera, dan berdaya saing. Penggerak
Swadaya Masyarakat adalah jabatan yang memiliki kewajiban, tanggung jawab,
wewenang, dan hak untuk mengelola upaya pemberdayaan masyarakat desa
melalui kegiatan penggerakan keswadayaan masyarakat guna mencapai tingkat

kemandirian yang berkelanjutan.

Dalam konteks Penggerak Payungi. Penggerak Swadaya Masyarakat memiliki
peran yang penting dalam pemberdayaan pedagang Payungi serta masyarakat
sekitarnya. Dalam konteks ini, penggerak bertindak sebagai agen perubahan

yang membantu pedagang Payungi untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam
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mengelola usaha dan mencapai kemandirian ekonomi. Melalui kegiatan seperti
Gelaran Pasar dan Pesantren Wirausaha, penggerak menyuluh, melatih, dan
mendampingi pedagang Payungi dalam pengembangan keterampilan bisnis,

pemasaran, manajemen keuangan, serta inovasi produk.

Penggerak Swadaya Masyarakat juga berperan dalam membangun komunitas
yang kuat dan saling mendukung di sekitar pedagang Payungi. Dengan
memberdayakan pedagang Payungi dan melibatkan mereka dalam kegiatan-
kegiatan komunitas, penggerak membantu memperkuat ikatan sosial antara
pedagang dan masyarakat sekitarnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi pedagang Payungi, tetapi juga memperkuat jaringan

sosial yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara keseluruhan.

Selain itu, melalui pendekatan penggerakan swadaya masyarakat, pedagang
Payungi didorong untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembangunan
komunitas dan menciptakan perubahan positif dalam lingkungan mereka.
Dengan demikian, penggerak swadaya masyarakat tidak hanya memberikan
bantuan praktis kepada pedagang Payungi, tetapi juga membantu mereka
memainkan peran yang lebih aktif dalam mencapai kemandirian ekonomi dan

pembangunan berkelanjutan dalam konteks lokal mereka.

2.2.8. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat desa adalah usaha untuk meningkatkan kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dengan memperluas pengetahuan, mengubah
sikap, meningkatkan keterampilan, mengarahkan perilaku, meningkatkan
kemampuan, meningkatkan kesadaran, serta menggunakan sumber daya yang
tersedia melalui pembuatan kebijakan, pelaksanaan program dan kegiatan, serta
pembinaan yang sesuai dengan inti permasalahan dan prioritas kebutuhan

masyarakat pedesaan (Untung, 2014:63).

Pemberdayaan masyarakat adalah rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan harta dan potensi masyarakat yang kurang mampu agar mau dan

mampu mengakses berbagai sumber daya, modal, teknologi, dan pasar dengan
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menggunakan pendekatan pendampingan, peningkatan kapasitas pelayanan,

serta proses pembelajaran yang mengarah pada kemandirian.

Zubaedi (2013:75-79) Pemberdayaan masyarakat adalah wusaha untuk
meningkatkan kemampuan individu dan memanfaatkan sumber daya manusia
yang tersedia dengan memperluas institusi, infrastruktur, dan fasilitas, serta
dengan melakukan pendampingan, penyuluhan, dan pelayanan. Pendampingan
membantu mendorong partisipasi aktif masyarakat secara menyeluruh,
penyuluhan memberikan respons dan pemantauan terhadap perubahan-
perubahan dalam masyarakat, sementara pelayanan berperan dalam mengatur

distribusi sumber daya fisik dan non-fisik yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Menurut Adisasmita dalam Karimah (2014) Pemberdayaan masyarakat adalah
usaha untuk menggunakan dan mengelola sumber daya yang dimiliki oleh
masyarakat pedesaan dengan lebih efektif dan efisien. Ini mencakup berbagai
aspek, termasuk sumber daya manusia, dana, peralatan, data, rencana, dan
teknologi sebagai input, serta pelaksanaan, pemantauan, dan pengawasan proses
pemberdayaan. Tujuan akhirnya adalah mencapai pencapaian sasaran yang
efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan

masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat meliputi pemahaman terhadap konsep pembangunan
masyarakat dan pembangunan yang berfokus pada masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk memahami arti dan signifikansi dari pemberdayaan dan
keberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat mengacu pada kemampuan
individu yang hidup dalam suatu komunitas. Komunitas sebagai sumber
keberdayaan memiliki nilai yang tinggi, yang memungkinkan kelangsungan
hidup dan perkembangan dinamis serta kemajuan. Sementara itu,
memberdayakan masyarakat merupakan usaha untuk meningkatkan martabat
dan kualitas hidup lapisan masyarakat yang terjebak dalam kemiskinan dan
keterbelakangan. Meskipun pemberdayaan masyarakat tidak hanya berkaitan
dengan aspek ekonomi, namun secara tersirat juga menegaskan prinsip
demokrasi ekonomi. Hal ini mencakup kontrol atas teknologi, kepemilikan

modal, akses ke pasar dan informasi, serta keterampilan manajemen, yang
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seharusnya berada di tangan rakyat dan untuk kepentingan rakyat (Mardikanto

2017:40-42).

Menurut Sulistyani, tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah terwujudnya
individu dan masyarakat yang mandiri. Kemandirian ini mencakup kemampuan
untuk berpikir secara mandiri, bertindak, dan mengendalikan langkah-langkah
yang diambil. Kemandirian masyarakat merupakan kondisi di mana masyarakat
memiliki kemampuan untuk memikirkan, membuat keputusan, dan melakukan
tindakan yang dianggap tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi

dengan menggunakan potensi dan kapasitas yang dimiliki.

Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Penggerak Payungi
melibatkan kegiatan melatih, dan mendampingi masyarakat untuk mencapai
komitmen perubahan, pengembangan kapasitas, dan kemandirian. Salah satu
cara yang dilakukan oleh Penggerak Payungi adalah program Gelaran Pasar.
Dalam konteks ini Penggerak Payungi membantu Pedagang Payungi untuk
memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan keterampilan bisnis
mereka. Melalui kegiatan ini, Pedagang Payungi diberikan pelatihan tentang
pemasaran, manajemen keuangan, dan pengembangan produk, sehingga mereka
dapat menjadi lebih mandiri dalam mengelola usaha mereka sendiri. Selain itu,
program Pesantren Wirausaha juga merupakan bagian yang berkesinambungan
dari upaya pemberdayaan. Penggerak Payungi memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada Pedagang Payungi untuk mengembangkan keterampilan
wirausaha mereka sendiri. Dengan adanya Pesantren Wirausaha, masyarakat
dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menciptakan peluang usaha baru dan meningkatkan pendapatan mereka secara
berkelanjutan. Selanjutnya, gotong royong menjadi aspek penting dalam upaya
pemberdayaan masyarakat ini, di mana Penggerak Payungi bersama dengan
Pedagang Payungi bekerja sama dalam proyek-proyek pembangunan dan
pemeliharaan lingkungan, infrastruktur, dan sarana publik Payungi. Melalui
kerjasama ini, masyarakat belajar untuk bekerja sama, saling mendukung, dan
memunculkan rasa kekeluargaan antar Pedagang Payungi dan Penggerak

Payungi
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2.2.9.Kelurahan

Kelurahan adalah sebuah wilayah yang dihuni oleh sejumlah penduduk yang
memiliki struktur pemerintahan terendah di bawah kecamatan, namun tidak
memiliki kewenangan untuk mengelola rumah tangganya sendiri (Kansil

1988:20)

Kelurahan merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah Kabupaten
atau Kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah yang berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil. Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil,
kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya lebih terbatas. Dalam
perkembangannya sebuah Desa dapat diubah statusnya menjadi Kelurahan.

(Widjaja HAW 2002:7).

Berdasarkan UU Nomor 73 Tahun 2005 Pasal 3 Kelurahan merupakan perangkat
daerah Kabupaten/Kota yang berkedudukan di wilayah kecamatan. Kelurahan
dipimpin oleh Lurah yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Bupati/Walikota melalui Camat. Lurah diangkat oleh Bupati/Walikota atas usul
Camat dari Pegawai Negeri Sipil.

Berdasarkan UU Nomor 73 Tahun 2005 Pasal 2 Kelurahan dibentuk di wilayah
kecamatan. Pembentukan kelurahan dapat berupa penggabungan beberapa
kelurahan atau bagian kelurahan yang bersandingan, atau pemekaran dari satu
kelurahan menjadi dua kelurahan atau lebih. Dalam pembentukan kelurahan juga
harus memiliki syarat berupa jumlah penduduk, luas wilayah, bagian wilayah

kerja, dan sarana dan prasarana pemerintahan.
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METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian
Menurut Moleong dalam (Herdiansyah 2012) Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya pada perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain
sebagainya. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif dalam bentuk kata-
kata maupun bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode. Metode penelitian kualitatif sering disebut
sebagai metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan dalam

kondisi yang alamiah (natural setting) (Sugiyono, 2013).

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai penelitian kualitatif di
atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena dalam konteks sosial

secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang
mendalam antara seorang peneliti dengan fenomena maupun objek yang diteliti.
Metode penelitian deskriptif kualitatif berguna untuk menguraikan informasi
kualitatif dan sekaligus untuk menggambarkan dengan jelas masalah yang
sedang diteliti. Penelitian ini sering dipakai untuk menganalisis aktivitas dan

fenomena sosial yang terjadi pada komunitas.
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Metode Penelitian deskriptif kuaitatif adalah ilmu-ilmu penelitian sosial yang
mengumpulkan dan menganlisis berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan
perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung dan
mengkualifikasi data kukualitatif yang diperoleh dan dengan demikian tidak
menganlisis angka-angka. Bisa dikatakan dalam penelitian ini menggambarkan

fenomena secara detail.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriftif, dengan
demikian penelitian ini menggambarkan suatu keadaan dengan kata-kata.
Deskriptif adalah metode yang digunakan sifat atau keadaan yang sementara
berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari gejala
tertentu. Pendektan ini digunakan karena data yang dibuthkan penulis dalam
menyusun skripsi ini hanya berupa keterangan,penjelasan, dan informmasi-
informasi lisan. Penelitian kulitatif membuka lebih besar terjadi hubungan
langsung antara peneliti dan sumber data. dengan demikian akan menjadi lebih
mudah bagi peneliti dan memahami fenomena yang dideskripsikan dibanding

atas pandangan peneliti sendiri.

Penelitian ini menggambarkan objek penelitian melalui wawancara mendalam
terhadap informan atau narasumber, sehingga dapat ditemukan gambaran
bagaimana Pola Komunikasi Penggerak Payungi dalam proeses Pemberdayaan

Masyarakat Kelurahan Yosomulyo Metro Pusat.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan pedoman untuk mengambil data apa saja yang
relevan dengan permasalahan penelitian Moleong, 2006 (dalam Herdiansyah,
2009). Fokus penelitian harus konsisten dengan permasalahan dan tujuan
penelitian yang diterapkan terlebih dahulu, untuk mempermudah peneliti, maka
penelitian ini memfokuskan pada pola komunikasi Penggerak Payungi dalam
proses pemberdayaan masyarakat di Desa Yosomulyo Metro Pusat. Sehingga
dapat diketahui bagaimana pola komunikasi antara penggerak dan masyarakat

Desa Yosomulyo Pelangi terhadap keberhasilan tujuan, yakni pemberdayaan
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masyarakat Desa Yosomulyo Metro Pusat. Fokus dari penelitian ini adalah
penggerak aktif Payungi pada tahun 2023 dan Pedagang Payungi yang aktif
berdagang di Pasar Yosomulyo Pelangi (Pedagang PAYUNGI) pada tahun 2023.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Pasar Yosomulyo Pelangi yang berlokasi di Jl.
Kedondong, Yosomulyo, Kec. Metro Pusat, Kota Metro, Lampung 34111.
Lokasi ini adalah tempat proses pemberdayaan antara Penggerak Payungi dan
Pedagang Payungi. Lokasi ini menjadi pusat kegiatan Penggerak Payungi dan
Pedagang Payungi. Setiap kegiatan dilakukan dilokasi ini seperti gotong royong,

pesantren wirausaha, berdagang, dan proses pemberdayaan.

Sumber Informan

Informan adalah subjek dari sebuah penelitian. Dalam penelitian kualitatif,

menurut Sugiyono, penentuan informan sering dilakukan dengan teknik

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah metode pengambilan

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya memilih seseorang

yang dianggap paling mengetahui tentang apa yang diharapkan, sehingga

memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti

(Sugiyono, 2016). Hal ini bertujuan agar informasi yang diperoleh bersifat

akurat dan autentik, karena didapatkan dari sumber yang terpercaya. Adapun

kriteria penentuan informan sebagai berikut :

1. Penggerak Payungi yang sudah aktif sebagai Penggerak Payungi minimal
sejak tahun 2023.

2. Pedagang Payungi yang sudah aktif sebagai Pedagang Payungi minimal sejak
tahun 2023.

3. Pedagang Payungi yang sudah aktif sejak awal didirikannya Payungi.

4. Pedagang Payungi yang berusia minimal 40 tahun

5. Pedagang Payungi yang masih dalam kategori Gen Z
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Tabel 2 Informan Penelitian

1 Penggerak Payungi 3 Orang
2 Pedagang Payungi 3 Orang
Jumlah 6 Orang

3.5. Identitas Informan
Dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, diharapkan dapat diperoleh
beragam jawaban dari narasumber yang mampu mewakili atau menjawab
permasalahan dalam penelitian ini. Berikut adalah deskripsi identitas dari empat
narasumber yang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh penulis.

Informasi lebih lanjut tentang identitas narasumber dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 3 Identitas Informan
No Nama Kode Jabatan Umur
1 | Dharma Setiawan DS Founder Payungi 36
2 | Alvin Fathur Rozi AL Penggerak Payungi 25
3 | Deri Fitra Ramdani DR Penggerak Payungi 24
4 | Muhammad Asabillah Effendi AB Pedagang Payungi 18
5 | Hendi HN Pedagang Payungi 44
6 | Igbal Baihaqi IQ Pedagang Payungi 28

Penelitian ini ini berfokus untuk mengetahui pola komunikasi penggerak
Payungi dalam proses pemberdayaan masyarakat Kelurahan Yosomulyo Metro
Pusat. Wawancara dilakukan kepada 6 informan yang diantaranya adalah 3
Penggerak Payungi dan 3 Pedagang Payungi. Wawancara dilakukan pada
tanggal 20-21 Juni 2024 di Payungi :

1. Pada informan pertama “Dharma Setiawan”, wawancara yang dilakukan

peneliti pada hari Rabu 19 Juni 2024 di Payungi, Metro. Adapun media yang
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digunakan peneliti pada saat wawancara berupa handphone untuk merekam
hasil wawancara, buku catatan, pena, draft pertanyaan yang disiapkan
peneliti.

2. Pada informan kedua “Alvin Fathur Rozi”, wawancara yang dilakukan
peneliti pada hari Rabu 19 Juni 2024 di Payungi, Metro. Adapun media yang
digunakan peneliti pada saat wawancara berupa handphone untuk merekam
hasil wawancara, buku catatan, pena, draft pertanyaan yang disiapkan
peneliti.

3. Pada informan pertama “Hendi”, wawancara yang dilakukan peneliti pada
hari Rabu 19 Juni 2024 di Payungi, Metro. Adapun media yang digunakan
peneliti pada saat wawancara berupa handphone untuk merekam hasil
wawancara, buku catatan, pena, draft pertanyaan yang disiapkan peneliti.

4. Pada informan pertama “Muhammad Asabillah Effendi”, wawancara yang
dilakukan peneliti pada hari Rabu 19 Juni 2024 di Payungi, Metro. Adapun
media yang digunakan peneliti pada saat wawancara berupa handphone
untuk merekam hasil wawancara, buku catatan, pena, draft pertanyaan yang
disiapkan peneliti.

5. Pada informan pertama “Igbal Baihaqi”, wawancara yang dilakukan peneliti
pada hari Rabu 19 Juni 2024 di Payungi, Metro. Adapun media yang
digunakan peneliti pada saat wawancara berupa handphone untuk merekam
hasil wawancara, buku catatan, pena, draft pertanyaan yang disiapkan
peneliti.

6. Pada informan Ketiga “Deri”, wawancara yang dilakukan peneliti pada hari
Kamis 20 Juni 2024 di Payungi, Metro. Adapun media yang digunakan
peneliti pada saat wawancara berupa handphone untuk merekam hasil

wawancara, buku catatan, pena, draft pertanyaan yang disiapkan peneliti.

Berdasarkan tujuan penelitian yakni untuk mengetahui pola komunikasi
Penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi dalam proses pemberdayaan masyarakat di
di Desa Yosomulyo Metro Pusat dan untuk Mengetahui Apa saja faktor
pendukung dan faktor penghambat Penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi dalam

proses pemberdayaan masyarakat di di Desa Yosomulyo Metro Pusat, peneliti



62

melakukan wawancara secara langsung kepada informan sebagai trangulator

data yang akan disajikan.

3.6. Sumber data

1. Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh melalui sumber pertama,
yang disebut sebagai informan. Data atau informasi didapatkan melalui
wawancara langsung. Penelitian dilakukan secara langsung melalui observasi
dengan menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian. Sumber
informasi utama penelitian ini adalah penggerak dan anggota Pasar
Yosomulyo Pelangi yang mengetahui fenomena dan permasalahan yang ingin
diteliti.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan informasi yang didapatkan melalui bahan
bacaan peneliti, dengan cara mempelajari dan memahami dari literatur, buku,
dokumen maupun media lainnya (Sugiyono, 2012). Dikarenakan data
sekunder diperoleh dari melalui kepustakaan yang sudah tersedia, peneliti
hanya perlu mencari dan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan

problem dan masalah penelitian.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah percakapan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi,
pendapat, data maupun keterangan terkait permasalahan yang akan diteliti
Moleong, 2005 (dalam Herdiansyah, 2012). Wawancara mendalam
merupakan proses menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas
dengan masalah dan fokus penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian.
Wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan para informan
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan berdasarkan pedoman wawancara

yang akan dibuat.
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2. Observasi
Observasi merupakan proses melihat, mencermati, mengamati, dan merekam
karakter individu maupun kelompok secara terstruktur untuk suatu harapan
tertentu yang tentunya berkaitan dengan fenomena yang akan diteliti
Cartwright (dalam Herdiansyah, 2012). Observasi merupakan kegiatan yang
mencari data secara langsung di suatu lokasi penelitian dan pada hakikatnya

observasi adalah tingkah laku yang diamati secara langsung oleh peneliti.

3.8. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses sistematis menemukan dan mengedit data yang

diperoleh dari wawancara, dokumen, dan catatan-catatan yang ditemukan di

lapangan. Dengan mengklasifikasikan data, menguraikannya dalam kategori

yang sama, sehingga dari kesimpulan tersebut nantinya peneliti dan orang yang

membaca akan mudah memahami apa yang telah ditulis (Sugiyono, 2013).

Adapun proses analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih dan mendasarkan pada
pokok bahasan dengan pola yang sesuai dengan penelitian. Reduksi data
menentukan pada teknik pemilihan yang memfokuskan pada
penyederhanaan, abstraksi, dan perubahan data “kasar” catatan tertulis di
lapangan. Diperlukan teknik ini untuk menemukan data yang sama untuk
memudahkan penelitian. Data yang didapatkan melalui proses wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi tersebut akan diolah sehingga
menemukan situasi yang berkaitan dengan fenomena penelitian.

2. Penyajian Data
Pada tahap ini berbagai data dikumpulkan dan memungkinkan untuk
mengambil kesimpulan. Penyajian data berupa teks deskriptif, grafik, matriks
dan diagram dengan mengintegrasikan informasi dalam format yang
konsisten dan dapat dikelola untuk memudahkan peneliti dan pembaca
memahami konteks penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data biasanya bersifat deskriptif yang menggambarkan suatu fenomena atau

peristiwa.
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan tahap untuk mencari atau memahami
makna yang terlihat setelah itu informasi tersebut harus diuji keabsahannya.
Tahap penarikan kesimpulan adalah deskripsi suatu objek yang sebelumnya
masih samar-samar namun setelah diteliti menjadi nyata, dapat berupa

hubungan, asumsi atau konsep.

3.9. Teknik Keabsahan Data
Pada teknik keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. Menurut
Sugiyono triangulasi merupakan teknik validasi data yang menggunakan suatu
hal selain data yang telah dimiliki peneliti untuk keperluan pembanding dengan
data tersebut (Sugiyono, 2013). Terdapat tiga jenis triangulasi, triangulasi

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu penjelasannya sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dengan cara mengecek
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dengan informan yang telah
ditentukan. Kemudian peneliti menganalisis data yang diperoleh untuk
menarik kesimpulan yang dapat memuat hasil penelitian.

2. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda. Seperti halnya
jika peneliti memperoleh informasi dengan wawancara mendalam dan
dokumentasi. Namun, informasi yang didapatkan berbeda maka peneliti akan
melakukan interaksi kembali dengan informan yang bersangkutan untuk

memastikan bahwa informasi tersebut akurat.

Pengujian keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan mencek data temuan serta
membandingkannya seperti pengecekan data temuan dengan data narasumber
yang berbeda namun dengan data sumber yang sama yaitu pedoman wawancara

seperti narasumber pertama, kedua, dan ketiga diberi pertanyaan yang sama.
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menggunakan 2 teknik pengumpulan

data yaitu wawancara mendalam dan dokumentasi.



BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi
dalam proses pemberdayaan masyarakat Kelurahan Metro Pusat dan untuk
mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Penggerak Pasar
Yosomulyo Pelangi dalam proses pemberdayaan masyarakat di kelurahan
Yosomulyo Metro Pusat. Dapat diambil kesimpulan bahwasanya Payungi dapat
menerapkan model pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah, dan
pola komunikasi multi arah. Dalam prosesnya Penggerak Payungi menggunakan
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi new media.
Hal tersebut dapat dilihat dalam BAB 4, hasil analisis dari penulis menjelaskan
bahwasannya proses komunikasi yang dilakukan oleh penggerak dan pedagang
Payungi memenuhi ciri-ciri dari model pola komunikasi satu arah, pola
komunikasi dua arah, dan pola komunikasi multi arah. Proses komunikasi yang
terjadi di Payungi juga memenuhi ciri ciri dari komunikasi interpersonal,
komunikasi kelompok, dan komunikasi new media. Dalam pelaksanaannya pola
komunikasi dua arah dan multi arah lebih dominan dikarenakan Pedagang
Payungi sering berinteraksi satu sama lain dan ikut aktif dalam proses

penyebaran informasi.

Terdapat faktor pendukung komunikasi yang terjadi antara Penggerak Payungi
dan Pedagang Payungi. Faktor pendukung diantaranya yaitu penggunaan media
digital untuk menyebarkan informasi kapan saja dan dimana saja, adanya

feedback yang terjadi saat komunikasi, dan menggunakan komunikasi nonverbal
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untuk meningkatkan pesan verbal. Sedangkan faktor penghambat diantarnya

gangguan geografis, gangguan teknis, gangguan kerangka pikir, dan budaya.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di Payungi, khususnya

terhadap pola komunikasi penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi dalam proses

pemberdayaan masyarakat Kelurahan Metro Pusat, peneliti melihat
bahwasannya proses komunikasi sudah dilakukan sangat baik, namun terdapat
beberapa saran yang penulis temukan dalam pelaksanaanya yaitu :

1. Saran teoritis, untuk penelitian yang akan dilaksanakan selanjutnya
diharapkan dapat mengukur pengaruh komunikasi yang dilakukan penggerak
Pasar Yosomulyo Pelangi dalam proses pemberdayaan masyarakat
Yosomulyo Pelangi. Sehingga pengaruh komunikasi tersebut dapat diukur
keberhasilannya. Selain itu peneliti menyadari bahwasannya teori terkait pola
komunikasi sangatlah banyak sehingga dengan adanya batasan tertentu,
peneliti tidak dapat menjelaskan lebih banyak teori. Diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori lain ataupun jenis metode
penelitian lainnya.

2. Saran praktis kepada penggerak Pasar Yosomulyo Pelangi, diharapkan dapat
menjaga konsistensi dalam berkomunikasi dengan pedagang Payungi,
sehingga kedepannya Payungi dapat lebih maju dan tidak tertinggal di masa
yang akan dating.

3. Saran praktis kepada pedagang Pasar Yosomulyo Pelangi, diharapkan dapat
terus mengikuti program yang dilaksanakan oleh penggerak Payungi,

sehingga dapat terus berkembang bersama sama dalam masyarakat.
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